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ABSTRAK 

       Syayfullah Husain Demak (E0524012)  TINJAUAN HADIS TENTANG 

KETENTUAN MAHAR PERNIKAHAN DALAM MASYARAKAT 

LAMAHOLOT  DI FLORES TIMUR NTT PADA HADIS RIWAYAT AL-

BUKHA<RI< NO 5030 

       Jumlah hadis dalam Kitab Shahih Al-Bukhari, sebanyak 6.397 buah, dengan 

terulang-ulang, belum dihitung yang mu‟allaq dan mutabi‟. Yang mu‟allaq 

sejumlah 1.341 buah, dan yang mutabi‟ sebanyak 384 buah (khilaf), jadi 

seluruhnya berjumlah 8.122 buah. Diluar yang maqthu‟ dan mauquf. Sedangkan 

jumlah yang tulen saja, yakni tanpa yang berulang, tanpa mu‟allaq dan mutabi‟ 

2.513 buah. Termasuk hadis tentang ketentuan mahar pernikahan no 5030. 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan. Dalam penelitian ini langkah 

yang digunakan penulis adalah mengumpulkan data dari berbagai sumber, diteliti 

dan dibandingkan. Langkah selanjutnya dilakukan penelitian kritik sanad dan 

matan dengan tujuan untuk mengetahui kualitas hadis tersebut. Dalam penelitian 

ini, menggunakan pendekatan sosio-historis, yang mana pesan redaksi hadis 

sesuai dengan informasi fakta sejarah dan sosial. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa kualitas hadis tentang ketentuan mahar pernikahan telah 

memenuhi kriteria kesahihan sanad dan matan dan statusnya adalah S{ah{i>h{ li 
Dha>tihi. 

 Menurut adat masyarakat  Flores Timur,  dengan meggunakan gading 

meruapakan  nilainya tidak tergantikan dengan mahar  apapun. Mahar  gading  

yang diberikan pihak laki-laki menjadi suatu bentuk penghargaan yang luar biasa 

kepada pihak perempuan sebagai opu lake. Menurut masyarakat Flores Timur 

mahar gading gajah, sudah menjadi marwahnya perempuan-perempuan Flores 

Timur,  dan tidak bisa dipisahkan dari mereka. Gading gajah tidak hanya 

mengikat hubungan perkawinan antara suami istri, atau antara keluarga laki-laki, 

tetapi seluruh kumpulan masyarakat Lamaholot di suatu wilayah. Perkawinan itu 

memiliki nilai sakral yang meluas, suci, dan bermartabat yang lebih sosialis.   

         Gading gajah dalam bahasa Lamaholot adalah bala. Dimasyarakat Adonara 

lebih dikenal lebih kurang lima jenis gading. Namun, jika sang pria menikahi 

seorang perempuan yang berhubungan darah dengannya, maka dia akan dikenai 

denda yakni memberi tambahan dua jenis gading sehingga totalnya menjadi tujuh 

jenis gading. Kelima jenis gading itu adalah: pertama, bala belee (gading besar 

dan panjang) dengan panjang satu depa (rentangan tangan) orang dewasa, kedua 

bala kelikene (setengah depa sampai pergelangan tangan), ketiga bala kewayane 

(setengah siku sampai siku),keempat, bala ina umene (setengah depa sampai batas 

bahu), kelima bala opu lake (setengah depa, persis bela dada tangan).  

    

Kata Kunci:  Mahar, Gading, Lamaholot 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang memiliki kekayaan yang beraneka ragam 

yang tersebar mulai dari sabang sampai marauke, kekayaan yang dimiliki oleh 

masyarakat indonesia bukanhanya kekayaan sumber daya alam saja, melainkan 

masyarakat indonesia juga memiliki kekayaan lain seperti kekayaan akan kebudayaan 

suku bangsa. Kebudayaan setiap daerah tentunya berbeda-beda, salah satu kebudayaan 

yang adat masyarakat Lamaholot yang masih dilestarikan sampai  saat ini budaya 

adalah perkawiana adat.
1
 

Perkawinan adalah ikatan sosial atau ikatan perjanjian hukum antar pribadi  yang 

membentuk hubugan kekerabatan dan merupakan suatu perantara dalam budaya 

setempat yang meresmikan hubungan pribadi. Perkawinan umumnya dimulai dan 

diresmikan dengan upacara pernikahan. Umunya pekawinan dijalani dengan maksud  

untuk membentuk  keluarga. Kebahagiaan perkawinan dalam sebua masyarakat bisa 

ditentukan oleh budaya masyarakat, hal ini berhubungan dengan adat istiadat stempat. 

Dalam proses perkawinan adat Nusa Tenggara Timur, biasanya melalui tahapan sperti 

menentukan calon, menyiapkan hewan atau benda sebagai maskawin. 

 

                                                           
1
Sri Wahyu Ningsi, “Makna budaya belis dalam menggunakan gading dari taringnya gajah”, Skripsi 

Universitas Muhammadiyah Malang (Januari 2016) diakses dari: eprints.umm.ac.id › jiptummpp-gdl-

sriwahyuni-45661-2-babi pada tanggal 12-08-2019 jam 21:45 hal 1 
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Dalam msayarkat Flores timur ada  tradisi perkawinan  dengan mahar  yang lebih di  

kenal dengan istilah belis. Belis adalah sebutan lain dari mas kawin. Belis budaya 

Lamaholot adalah gading gajah. Gading ini di pakai untuk  menentukan mahar kepada 

pihak keluarga wanita yang akan menikah dan sebagai ungkapan terimakasih kepada 

keluarga wanita..
2
 

Masyarakat Lamaholot dalam kehidupanya memiliki kebiasan-kebiasaan unik  

berkaiatan dengan adat perkawinan, dimana kehidupan seorang wanita dalam adat-

istiada memiliki nilai sangat tinggi. Nilai seorang wanita dapat diketahui  dari  besarnya 

mahar yang dikongkritkan dalam jumlah dan ukuran gadis gajah, yang saat ini sangat 

sulit didapat atau diperoleh. Gading gajah tersebut tergantung tersebut tergantung status 

sosial gadis tersebut dalam masyarakat. 

Dalam adat  perkawinan  Lamaholot, seorang yang akan menikah adalah suatu 

keharusan mengadakan pesta.  Pesta ini merupakan sebuah pesat suku, maka 

penyelengaraan pesta tersebut adalah merupakan semua anggota suku. Jadi seluruh 

anggota suku wajib menyumbang, bagi mereka yang merasa malu apabila tidak 

menyumbang, entah bagaiamana caranya harus memberi sesuatu, tidak peduli hal 

tersebut diperoleh dengan cara meminjam dan sebagainya.
3
  

Pernikahan perempuan asal Flores Timur  selalu diawali dengan pembicaraan 

mahar  gading gajah anatar kedua bela pihak. Gading sudah menjadi mahar yang khas 

dalam adat pernikahan  budaya Flores Timur. Menurut adat masyarakat  Flores Timur,  

                                                           
2
Wilhelmina Maran, Studi kasus mengenai kebermaknaan hidup pasangan suami istri yang belum 

membayar belis pada masyarakat flores tmur, Skripsi Universitas sanat dharma Yogyakarta (september 

2014) di akses dari: https://repository.usd.ac.id ›  pada tanggal 12-08-2019 jam 22:16 hal 1. 
3
Ulfa Cahaya Ningrum,Belis dalam tradisi perkawinan  2016, Universitas Islam Negeri Maulana Malik  

Ibrahim Malang diakses dari: etheses.uin-malang.ac.id pada tanggal 12-08-2019, pada jam 23:43 
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dengan meggunakan gading meruapakan  nilainya tidak tergantikan dengan mahar  

apapun. Mahar  gading  yang diberikan pihak laki-laki menjadi suatu bentuk 

penghargaan yang luar biasa kepada pihak perempuan sebagai opu lake. Menurut 

masyarakat Flores Timur mahar gading gajah, sudah menjadi marwahnya perempuan-

perempuan Flores Timur,  dan tidak bisa dipisahkan dari mereka. Gading gajah tidak 

hanya mengikat hubungan perkawinan antara suami istri, atau antara keluarga laki-laki, 

tetapi seluruh kumpulan masyarakat Lamaholot di suatu wilayah. Perkawinan itu 

memiliki nilai sakral yang meluas, suci, dan bermartabat yang lebih sosialis.
4
 

Prosesi penetapan mahar  dilaksanakan pada saat prosesi lamaran, dimana wakil 

dari calon  pengantin  laki-laki, mendatangi pihak calon pengantin perempuan. Dalam 

menetukan nilai mahar wali dan keluarga terdekat pihak  perempuan dan wakil dari 

pihak wali laki-laki yang berhak yang berhak memusyawarahkannya. Calon mempelai 

perempuan tidak berhak dalam menentukan nilai mahar adat karena penetapan mahar 

dibawa kekuasaan orang tua wali dan kerabat terdekat. Ini disebabkan perempuan dalam 

konteks adat lamaholot  anak suku yang kemudian yang sepenuhnya menjadi milik 

suku.
5
 

Gading gajah dalam bahasa Lamaholot adalah bala. Dimasyarakat Adonara lebih 

dikenal lebih kurang lima jenis gading. Namun, jika sang pria menikahi seorang 

perempuan yang berhubungan darah dengannya, maka dia akan dikenai denda yakni 

                                                           
4
Ahmad Asif Sardari, tinjauan yuris terhadap mekanisme poligami pada masyarakat islam lamaholot, , 

skrippsi Universitas Islam negri Alaudin Makasar (Maret 2016)diakses dari: repositori.uin-alauddin.ac.id 

› pada tanggal, 12-08-2019, jam 22:20 hal 53 
5
Masyarudin Syarif, “Tinjauan Hukum Islam terhadap prose pembayaran mahar potong bineng weling 

dalam perkawinan adat lamaholot” skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogya Karta  (agustus 2017) diakses 

dari: digilib.uin-suka.ac.id › pada tanggal 13-08-2019 pada jam 00:07 hal 6 
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memberi tambahan dua jenis gading sehingga totalnya menjadi tujuh jenis gading. 

Kelima jenis gading itu adalah: pertama, bala belee (gading besar dan panjang) dengan 

panjang satu depa (rentangan tangan) orang dewasa, kedua bala kelikene (setengah depa 

sampai pergelangan tangan), ketiga bala kewayane (setengah siku sampai 

siku),keempat, bala ina umene (setengah depa sampai batas bahu), kelima bala opu lake 

(setengah depa, persis bela dada tangan). Sedangkan dua jenis gading tambahan yang 

biasa dijadikan denda, ukurannya ditentukan sesuai dengan kesepakatan. Patokan dari 

bala tersebut baik dari jumlah maupun ukurannya adalah disesuaikan dengan jenis bala 

yang pernah diberikan kepada bayu lake (garis keturunan perempuan keatas dari 

mempelai wanita) tersebut dalam hal ini, disamakan dengan jenis bala baik dari jumlah 

maupun ukuran yang pernah dan telah diberikan kepada mama maupun neneknya.
6
 

Ketika calon suami belum atau tidak sanggup membayar mahar dengan kontan, 

maka sang calon suami boleh berhutang kepada calon isteri sampai menjadi suami isteri 

yang  sah, hutang tersebut tetap berlaku sampai suami bisa melunasinya. Apabila suami 

meninggal sebelum membayar mahar  tersebut maka mahar tersebut tetap berlanjut dan 

yang menggantikan pembayaran mahar tersebut keluarga sang suami bisa juga anak 

keturunanya jika ditengah-tengah waktu pelunasan hutang mahar suami tidak bisa atau 

tidak sanggup membayar hutang, maka sang isteri akan ditarik kembali oleh pihak 

keluarganya.
7
 

Adapun problematika sosiologis dari mahar tersebut meski bertujuan mulia untuk 

mengangkat harkat dan martabat seorang perempuan namun mahar juga menjadi 

                                                           
6
Ahmad Asif Sardari, tinjauan yuris terhadap mekanisme poligami pada masyarakat islam lamaholot ,,54 

7
 Ulfa Cahaya Ningrum, belis dalam tradisi perkawinan ,,,6 
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sumber persoalan dalam rumah tangga, pada akhirnya dapat melahirkan kekerasan 

terhadap perempuan. Hal ini terjadi bila tuntutan mahar terlamapau tinggi melampaui 

finansial seorang laki-laki dan keluarganya. Selain itu mahar yang mahal akan 

berdampak pada beban psikologis seorang laki-laki untuk menikahi perempuan dari 

strata sosial sehingga bayak perempuan pada akhirnya tidak menikah karena faktor 

mahar yang telalu tinggi, hamil diluar nikah, banyak yang menikah dengan suku luar, 

belis juga telah menjadi penyebab seorang suami melantarkan isteri dan anak-anaknya 

dan dapat membebani ekonomi keluarga.
8
  

Suami akan di anggap rendah karena belum mampu membayar mahar tersebut, 

suami akan dianggap kurang mampu  bertanggung jawab karena belum memenuhi 

tanggaung jawabnya membayar mahar kepada pihak keluarga istri. Suami belum dapat 

memenuhi tuntutan adat yang telah disepakati bersama baik dari pihak keluarga 

perempuan maupun pihak laki-laki. Tekanan ini akan mempengaruhi hubungan kedua 

pasangan dalam membangun rumah tangga. Dalam kehidupan masyarakat Lamaholot 

bahwa seorang perempuan yang telah di bayar dengan mahar yang tinggipun, belum 

tetu merasakan kebahagian dalam rumah tanggganya hal seperti dapat terjadi karena 

perempuan dengan mahar yang sangat tinggi akan mendapatkan perlakuan dengan tidak 

adil karena mahar yang di bebakan terhadap keluarga laki-laki.
9
 

Islam sangat memperhatikan dan menghargai kedudukan seorang wanita dengan 

memberikan hak kepadanya, diantaranya hak untuk menerima mahar. Mahar hanya 

                                                           
8
ibid 

9
 Wilhelmina Maran, Studi kasus mengenai kebermaknaan hidup pasangan suami istri yang belum 

membayar belis pada masyarakat flores tmur, Skripsi Universitas sanat dharma Yogyakarta (september 

2014) di akses dari: https://repository.usd.ac.id ›  pada tanggal 12-08-2019 jam 22:16 hal 1. 
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diberikan oleh calon suami kepada calon istri, bukan kepada wanita lainya atau 

siapapun walaupun sangat dekat dengannya. Orang lain tidak boleh menjamah apalagi 

menggunakanya meskipun oleh suaminya sendiri, kecuali rida dan kerelaan istri. Allah 

SWT berfirman (Q.S An-Nisa: 4): 

ْْ اِ ٌيِْٓصَْْمنّسَِاءَْٓٱْوَءَاحُ ََ هُِْ ْنَفۡسٗاْفكَُُُ ٍُ ٌۡ ءْٖوِّ ْمكَُهْۡغَيْشََۡ فإَنِْطِبَۡۡ ْٗۚ ْنِِۡنثَٗ ُِيَّ َٰخِ رِٓ ْْْٔٗدُقَ  ٤أْْْٗاْوَّ

Berikanlah maskawin atau (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai pemberian dengan penuh 

kerelaan. Kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang 

hati, maka makalah (ambil) pemberian itu (sebagai makan) yang sedap lagi baik akibatnya.
11

 

Karena mahar merupakan syarat sahnya nikah, bahakan Imam Ma>lik mengatakanya 

sebagai rukun nikah, maka hukum memberikanya adalah wajib.
12

 Dalam tradisi Arab 

sebagaimana yang terdapat dalam kitab-kitab fiqih mahar itu meskipun wajib, namun 

tidak mesti diserahkan waktu berlangsungnya akad nikah itu. Definisi yang diberikan 

oleh ulama waktu itu sejalan dengan tradisi yang berlaku waktu itu. Oleh karena itu 

definisi yang tepat yang dapat mencakup dua kemungknan itu adalah: “ Pemberian 

khusus yang bersifat wajib berupa uang atau barang yang diserahkan mempelai laki-laki 

kepada mempelai perempuan ketika atau akibat dari beralngsungnya akad nikah”. 

Definisi tersebut mengandung pengertian bahwa pemberian yang wajib diserahkan 

mempelai laki-laki kepada mempelai perempuan tidak dalam kesempatan akad nikah 

atau setelah selesai peristiwa akad nikah tidak disebut mahar, tetapi nafaqah. Bila 

pemberian itu dilakuakn secara sukarela diluar akad nikah tidak disebut mahar atau 

                                                           
10

 Alquran 4: 4 
11

 Alquran dan tafisrinya, kementrian Agama RI, hal 114 
12

 Slamet Abidin dan H. Aminudin , fikih munakahat untuk fakultas syari’ah komponen mkdk, (Jakarta: 

PT.Rajagrafindo Persada, 2010)105-107 
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dngan arti pemberian biasa, baik sebelum akad nikah atau setelah selesainya 

pelaksanaan akad nikah. Demikian pula pemberian yang diberikan mempelai laki-laki 

dalam  waktu akad nikah namun tidak kepada mempelai perempuan tidak disbut 

mahar.
13

 

Seperti yang telah disebutkan diatas bahwa mahar adalah suatu pemberian wajib 

dari suami  kepada istrinya. Dengan demikian seorang wanita telah menjadi  isterinya 

apabila akad nikah telah dilaksanakan, sehinngga hak isteri atas mahar adalah sejak 

akad nikah selesai dilakukan. 

Istri mempunyai hak  penuh atas seluruh mahar apabilah telah terjadi pesetubuan 

anatara keduanya. Apa bila terjadi percerian dianatara mereka sebelum melakukan 

hubungan badan maka isteri hanya berhak separuh atas mahar. Allah SWT, berfirman 

dalam quran surah An-Nisa  ayat 20-21,
14

 

رَدتُّهُْْوَإِنْۡ
َ
ْْسۡتتِۡدَالَْٱأ يَّ ُُ َٰ كََنَْزَوۡجْٖوَءَاحيَۡخُهْۡإحِۡدَى ْشَيْۡزَوۡجْٖوَّ ٍُ ٌۡ ْْوِ خُذُوا

ۡ
ٍُْْْٔ قٌِطَارٗاْفلَََْحأَ خُذُوًَ

ۡ
حأَ
َ
ت ْٗۚ اْْۥا ٌٗ تََٰ ُۡ بُ

اْ ٌٗ تيِ ٍُْْوَكَيۡفَْ ٢٠وَإِثىۡٗاْوُّ خُذُوًَ
ۡ
اْغَنيِظٗاْْۥحأَ خَذۡنَْوٌِكُهْوِّيثََٰق 

َ
ْبَػۡضْٖوَأ ْبَػۡظُكُهْۡإلَََِٰ فۡضَََٰ

َ
 ٢١15وَقدَْۡأ

Dan jika kamu ingin mengganti isterimu dengan isteri yang lain, sedang kamu telah memberikan kepada 

seseorang di antara mereka harta yang banyak, maka janganlah kamu mengambil kembali dari padanya 

barang sedikitpun. Apakah kamu akan mengambilnya kembali dengan jalan tuduhan yang dusta dan 

dengan (menanggung) dosa. Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal sebagian kamu telah 

bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai suami-isteri. Dan mereka (isteri-isterimu) telah mengambil 

dari kamu perjanjian yang kuat.
16

 

Jumlah penentuan mahar dalam ajaran Agama Islam tidak menentukan batasan 

minimum ataupun maksimal dari mahar. Sebab perbedaaan kemampuan orang dalam 

pemberian mahar berbeda-beda. Orang kaya bisa memberikan mahar dalam jumlah 

                                                           
13

 Amir Syarifuddin, hukum perkawinan Islam di Indonsia, (Jakarta, kencana,2009) 85 
14

Soemiysti, hukum prkawinan Islam dan undang-undang perkawinan, (Yogyakatra, Liberty Yogyakarta, 

2007) 58 
15

 Alquran 4: 21-22 
16

 Alquran dan Tafisrinya, Kementrian Agama RI  hal  133 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

8 
 

 
 

yang besar terhap calon isterinya. Sedangkan orang miskin terkadang hampir tidak 

mampu memberi mahar kepada caolon isterinya. Oleh sebab itu pemberian mahar 

disesuaikan kemampuan calon suami dan kerelaan kedua belah pihak dalam penentuan 

jumlah maharnya. Mukhtar Kamal menyebutkan, janganlah hendaknya 

ketidaksanggupan membayar mahar karena besar jumlahnya menjadi penghalang bagi 

berlangsungnya suatu perkawinan, sesuai dengan sabda Nabi:
17

 

 18
 

Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id Telah menceritakan kepada kami Ya'qub bin 

Abdurrahman dari Abu Hazim dari Sahl bin Sa'd bahwasanya, ada seorang wanita mendatangi Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata, "Wahai Rasulullah, aku datang untuk menyerahkan diriku 

padamu." Lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun memandangi wanita dari atas hingga ke bawah 

lalu beliau menunduk. Dan ketika wanita itu melihat, bahwa beliau belum memberikan keputusan akan 

dirinya, ia pun duduk. Tiba-tiba seorang laki-laki dari sahabat beliau berdiri dan berkata, "Wahai 

Rasulullah, jika Anda tidak berhasrat dengannya, maka nikahkanlah aku dengannya." Lalu beliau pun 

bertanya: "Apakah kamu punya sesuatu (untuk dijadikan sebagai mahar)?" Laki-laki itu menjawab, 

                                                           
17

 Ibid 
18

Muh}ammad bin Ismai>l> Abu >Abdulla>h al-Bukha>ri>, Kitab Sah}i>h} Bukha>ri>, Vol. 3 (Darr T{awqi alNajah, 

1422 H), 347. 
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"Tidak, demi Allah wahai Rasulullah." Kemudian beliau bersabda: "Kembalilah kepada keluargamu dan 

lihatlah apakah ada sesuatu?" Laki-laki itu pun pergi dan kembali lagi seraya bersabda: "Tidak, demi 

Allah wahai Rasulullah, aku tidak mendapatkan apa-apa?" beliau bersabda: "Lihatlah kembali, meskipun 

yang ada hanyalah cincin besi." Laki-laki itu pergi lagi, kemudian kembali dan berkata, "Tidak, demi 

Allah wahai Rasulullah, meskipun cincin emas aku tak punya, tetapi yang ada hanyalah kainku ini." Sahl 

berkata, "Tidaklah kain yang ia punyai itu kecuali hanya setengahnya." Maka Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam pun bertanya: "Apa yang dapat kamu lakukan dengan kainmu itu? Bila kamu 

mengenakannya, maka ia tidak akan memperoleh apa-apa dan bila ia memakainya, maka kamu juga tak 

memperoleh apa-apa." Lalu laki-laki itu pun duduk agak lama dan kemudian beranjak. Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam melihatnya dan beliau pun langsung menyuruh seseorang untuk 

memanggilkannya. Ia pun dipanggil, dan ketika datang, beliau bertanya, "Apakah kamu punya hafalan Al 

Qur`an?" laki-laki itu menjawab, "Ya, aku hafal surat ini dan ini." Ia sambil menghitungnya. Beliau 

bertanya lagi, "Apakah kami benar-benar menghafalnya?" ia menjawab, "Ya." Akhirnya beliau bersabda: 

"Kalau begitu, perigilah. Sesungguhnya kau telah kunikahkan dengannya dengan mahar apa yang telah 

kamu hafal dari Al Qur`an."
19

 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dalam penulisan karya tulis ilmiayah ini tentu ada beberapa pokok pembahasan 

yang ingin dikajih, dalam menigindentifikasi masalah yang ingin dikajih. Ada beberapa 

permasalahan yang akan dikaji sesuai dengan latar belakang masalah tersebut diatas 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana kualitas hadis riwayat S{ah}i>h} bukha>ri> nomor indeks 5030 tentang 

ketentuan mahar pernikahan? 

2. Bagaiaman dampak mahar gading gajah terhdap masyarakat lamahot....? 

3. Bagaimana tinjauan hadis tentang memudahkan mahar dalam perkawian terhadap 

mahar perinkahan, dengan gading gajah dalam masyarakat  lamaholot...? 

 

C. Rumusan Masalah   

Untuk memudahkan penulisan, maaka dibuat rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaiaman kualitas dan keh}ujjahan hadis riwayat S{ah}i>h} bukha>ri> no5030 ? 

                                                           
19

Lidwa Pustaka, ‚Kitab Sahih Bukhari‛ , (Kitab 9 Imam Hadis, ver. 1.2) 
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2. Bagaiaman tinjuan dan hadis  riwayat S{ah}i>h} Bukha>ri> no. 5030 pada tradisi 

mahar pernikahan gading gajah masyarakat Flores Timur NTT? 

 

D. Batasan Masalah  

Dalam persoalan tentang Mahar menjadi sebuah problem yang kompleks yang 

mana disisi lain dari mahar gading gajah dalam pernikahan masyarakat Lamaholot 

merupakan sebua tradisi yang telah menjadi tradisi atau adat turun-temurun yang 

mendarah daging dalam kehidupan masyarakat, menurut masyarakat lamaholot mahar  

gading gajah merupakan sebua penghormatan terhadap ibu dari calon mempelai wanita 

yang akan dinikahi seorang laki-laki. Dalam kehidupan masyarakat Lamohot wanita 

adalah sebuah kehormatan atau harta berharga mereka yang harus diberi nilai lebih, 

sehingga mereka menetapkan gading gajah sebagai belis (mahar) pernikahan untuk 

seorang perempuan dan tidak bisa digantikan dengan benda lain,  yang mana gading 

gajah sebua benda antik yang susah di dapatkan karena di Lamoholot (Flores Timur) 

sendiri tidak ada populasi gajah, dan harga gading gajah mencapai puluhan juta sampai 

ratusan juta. Berangkat dari problematika di atas penulis menggunakan pendekatan teori 

ma’a>ni al-hadis dengan pemaknaan hadis tentang ketentuan mahar penirikahan dalam 

hadis riwayat Bukha>ri> no 5030. Dan teori-teori  yang berkenaan dengan penilaian 

kualitas sanad  dan juga kualitas matan yang menjadi dasar pokok hadis itu sendiri. 

Yang berimbas pada nilai keh{ujjahan hadis tersebut. 

 

E. Telaah Pustaka  
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             Mengenai kepenulisan atau penilitan mengenai mahar pernikahan menunggunakan 

taring atau gading gajah, sudah ada beberpa penulisan terdahalu namun pokok 

pembahasan yang akan penulis bahas dalam karya tulis ilmiyah ini berbeda karena 

pembahasan ini mengenai pemakanaan hadis riwayat Bukha>ri> no 5030 mengenai 

kententuan mahar pernikahan adapun pembahasan pada kepenulisan kaya ilmiah 

terdahulu. 

No Nama Judul Terbit Temuan 

1. Sri 

Wahyuningsi 

Makna budaya 

belis dalam 

menggunakan 

gading dari 

taringnya gajah 

eprints.umm.ac.id 

Universitas 

Muhammadiyah  

Malang, skripsi 25, 

januari, 2016 

Memuat tentang 

kedudukan 

perempuan 

lamaholot
20

 

2. Wilhelmina 

Maran 

Studi kasus 

mengenai 

kebermaknaan 

hidup pasangan 

suami istri yang 

belum 

membayar belis 

pada masyarakat 

Flores Timur 

repository.usd.ac. 

Universitas sanat 

dharma Yogyakarta  

skripsi 19 desmber, 

2014 

Dampak belis  

terhadap keluarga 

yang belum 

membayar belis 

bagiamana 

keharmonisan 

kelaurgapun 

dipertaruhkan 

karena belum 

membayar belis.
21

 

3. Ulfa Cahaya 

Ningrum 

belis dalam 

tradisi 

perkawinan 

etheses.uin-

malang.ac.id, 

Universitas Islam 

Negeri Maulana 

Proses pernikahan 

adat flores timur 

muali 

prosesilamaran 

                                                           
20

 Sri Wahyu Ningsi, “Makna budaya belis dalam menggunakan gading dari taringnya gajah”, Skripsi 

Universitas Muhammadiyah Malang (Januari 2016) diakses dari: eprints.umm.ac.id › jiptummpp-gd-

sriwahyuni-45661-2-babi pada tanggal 12-08-2019 jam 21:45  
21

Wilhelmina Maran, “Studi kasus mengenai kebermaknaan hidup pasangan suami istri yang belum 

membayar belis pada masyarakat flores tmur” skripsi Universitas sanat dharma Yogyakarta , 

(Desember 2014) di akses dari: https://repository.usd.ac.id ›  pada tanggal 12-08-2019 jam 22:16  
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Malik  Ibrahim 

Malang, skripsi, 11, 

januari 2016 

sampai 

pembebahasan 

belis
22

 

4 Masyarudin 

Syarif 

Tinjauan Hukum 

Islam terhadap 

prose 

pembayaran 

mahar potong 

bineng weling 

dalam 

perkawinan adat 

lamaholot 

digilib.uin-suka.ac.id 

UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, Skripsi, 

18, Agustus 2017 

Memuat tentang, 

proses pembayaran 

mahar suami 

kepada isti dari 

mahar 

saudaraperempuan
23

 

 Z.A. Sangaji Makna 

pemberian welin 

oleh pihak laki-

laki kepada 

pihak 

perempuan 

dalamrangak 

perkawinan 

beserta akibat 

hukumnya di 

Indonesia 

repository.unair.ac.id. 

Universitas 

Airlangga Surabaya, 

Skripsi september 

1982 

Pemberian mahar 

gading Gajah 

merupakan bentuk 

penghormatan 

terhadap sosok 

perempuan dalam 

masyarakat 

lamaholot
24

 

 

 

 

F. Tujuan  

1. Agar Masyarakat dapat memahami makna dari Hadis Bukha>ri> no 5030 

                                                           
22

Ulfa Cahaya Ningrum, ” belis dalam tradisi perkawinan”, Universitas Islam Negeri Maulana Malik  

Ibrahim, (Januari 2016) diakses dari: etheses.uin-malang.ac.id pada tanggal 12-08-2019, pada jam 

23:43 
23

Masyarudin Syarif, ” Tinjauan Hukum Islam terhadap prose pembayaran mahar potong bineng weling 

dalam perkawinan adat lamaholot”, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (Agustus 2017) diakses dari: 

digilib.uin-suka.ac.id › pada tanggal 13-08-2019 pada jam 00:07 hal 6 

 
24

Z.A. Sangaji, “Makna pemberian welin oleh pihak laki-laki kepada pihak perempuan dalamrangak 

perkawian beserta akibat hukumnya di Indonesia” Universitas Airlangg a, Surabaya,. (September 1982) 

di akses dari:  repository.unair.ac.i pada tanggal 13-08-2019 pada jam 00:30  
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2. Agar hadis Bukha>ri> no 5030 dapat dijadikan hu>jjah dalam kehidupan sehari-hari 

3. Agar hadis Bukha>ri> dapat di implementasikan dalam kehidupan masyarakat 

Flores Timur NTT 

 

G. Kerangka Teori 

Pembahasan karya tulis Ilmiah tidak terlepas dari disiplin ilmu hadis, karena 

karya tulis ilmiah ini berlatar belakang disiplin imu hadis, berangkat dari dari hal 

tersebut pelis menegaskan bahwa karya tulis ini menggunakan pendekatan teori 

ma’a>n al-hadis dengan pemakanaanhadi tentang hadis tentang ketentuan mahar 

pernikahan, hadis riwayat Bukha>ri nomor indek 5030. Dan juga toeri-teori yang 

berkenaandengan penilaian kualitas sanad dan juga penilaian kualitas matan yang 

menjadi dasar pokok hadis itu sendiri.  

 

H. Metodelogi Penelitian 

       Pada dasarnya, pekerjaan penelitian kaya ilmiah harus dilakukan dngan 

sistimatis  teratur, baik metode ataupun proses bepikir tentang materinya.
25

 Agar 

dalam penulisan mudah, maka disusun kerangka metodepenelitian, meteode 

penelitian karya ilmiyah secara ekpesilit digunakan sebagai berikut: 

 

 

1. Model Penelitian  

                                                           
25

 Andi Prastowo, memahami metode-metode penelitian (jogjakarta: AR Ruzz Media, 2011)19 
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Penelitian ini menggunakan menggunakan jenis penelitian kualitatif, 

menurut Bodgandan Taylor, kualitatif merupakan prosedur penelitian yanng 

menghasilakan data deskriptif, berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang atau informan dan perilaku yang diamat. Jenis penelitian ini diarahkan 

pada latar dan individu tersebut secara holistic (utuh). Oleh karena itu penelitian 

kualitatif tidak boleh mengisolasi atau organisasi ke dalam variable atau 

hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagai bagian keutuhan.
26

 Metode 

kualititif berusaha mengungkap berbagi keunikan yang terdapat dalam individu, 

kelompok, masyarakat atau organisasi dalam kehidupan sehari-hari secara 

menyeluruh, rinci, dalam dan dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah.
27

 

Dalam penelitian ini penulis dapat mendapatkan data secara luas, mengenai 

tinjauan mahar gading gajah. Sehingga dari penelitian ini penulis bisa 

menggambarkan, menjelaskan dan juga menganalisis secara luas dan teliti. 

2. Sumber Data 

 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini di bagi menjadi dua yaitu 

sumber data primer sumber data sekunder. 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh langsung dari subjek 

penelitian dan dengan menggunakan alat pengambilan data langsung pada subjek 

yang menjadi sumber informasi yang dicari. Dalam melakukan proses penggalian 

data yang diinginkan, peneliti mendapatkan langsung dari data yang diperolehnya 

                                                           
26

Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung, PT. Remaja Rosda Karya 2005), hal 3. 
27

Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta, Rineka Cipta 2008), hal 22. 
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langsung dilapangan, di lokasi penelitian sesuai dengan instrumen penelitian.
28

 Agar 

pembahasan lebih fokus, penulis harus membatasi pemahaman mengenai tinjauan 

gading gajah. Dalam penelitian ini yang berperan sebagai sumber Primer yaitu kitab 

S{ah}i>h} bukha>ri, dan wawancara tokoh masyarakat dan masyarakat  Lamaholot di 

kabupaten flores timur. 

b.   Sumber Data Skunder 

 memiliki sifat mendukung data primer. Sumber data sekunder bisa diperoleh 

dari orang lain, buku-buku bacaan, majalah, koran, kitab sarah hadis dan internet 

yang digunakan penulis sebagai landasan teori yang digunakan sebagai penunjang 

hasil penelitian. Sumber data sekunder ini penulis mendapatkan informasi dari 

sebagian tokoh masyarakat dan masyarakat lamaholot di kabupaten flores timur. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 

Selanjutnya, penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

 

a. Takhrij al-Hadis 

Definisi takhrij al-Hadis dapat diartiakan sebagai penelusuran terhadap hadis-

hadis yang serupasumber pokok atau kitab aslinya
29

. Sehingga, takhrij al-hadis 

merupakan langkah pertama untuk menentukan kualiatas sanad hadis dengan 

perbandingan dan korelasi dari kitab indun dan kitab pendukung lainnya 

                                                           
28

Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta 1998), 91. 
29

M. Syuhudi Isma‟ail, Metodelogi Penelitian Hadis Nabi, (Jakarta, PT Bulan Bintang, 1992)41 
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b. I‟tibar 

I‟tibar dalam istilah ilmu hadis adalah mencantumkan jalur-jalur dari isnad 

lain pada satu hadis pada satu hadis tertentu.
30

 Untuk mengindentifikasi dan 

mengklarifikasi ada atau tidaknya Shawahid dan muttabi‟ dari jalur periwayatan 

yang terdapat pada kitab induk. Agar kredibilitas dan indkredibilitas perawi dapat 

terverifikasi dan juga dapat  juga dapat menentukan sejauh mana kualitas sanad 

hadis tersebut. 

c. Observasi  

Observasi adalah salah satu alat penting untuk pengumpulan data dalam 

penelitian kualitatif. Obersevasi atau mengamati berarti memperhatikan fenomena 

di lapangan melalui kelima indra dari peneliti. Pengamatan didasarkan pada 

pertanyaan dan tujuan penelitian. Pengamatan dilakukan atas dasar keterlibatan 

dengan objek yang akan diamatinya. Terdapat dua bentuk keterlibatan, yaitu 

partisipan dan nonpartisipan. Pertama, partisipan artinya peneliti berpartisipasi 

dalam aktivitas di tempat penelitian. Kedua, nonpartisipan artinya peneliti 

merupakan outsider dari kelompok yang sedang diteliti, menyaksikan, merekam 

dan membuat catatan lapangan.
31

  Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

teknik observasi nonpartisipan untuk mengamati secara langsung problematika 

mahar gading gajah dalam tradisi pernikahan adat masyarakat Lamaholot. 

d. Wawancara  

                                                           
30

 ibid 
31

 John W. Creswell, Penelitian Kualitatif dan Desain Riset, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hlm. 

231-232  
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Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data dalam melakukan 

studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti atau untuk 

mengetahui hal-hal dari informan yang lebih mendalam. Terdapat tiga teknik 

dalam melakukan wawancara, yaitu terstruktur, semiterstruktur dan tidak 

terstuktur. Pertama, wawancara terstruktur dilakukan apabila peneliti telah 

mengetahui dengan pasti mengenai informasi yang akan diperoleh, sehingga 

peneliti telah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan 

tertulis yang alternatif jawabannya telah disiapkan. Kedua, wawancara semi 

terstruktur termasuk dalam kategori in-dept interview, di mana dalam 

pelaksanannya lebih lebas jika dibandingkan dengan wawancara terstruktur. 

Tujuan dari wawancara semiterstruktur ini untuk menemukan permasalahan 

secara lebih terbuka, di mana pihak yang dimintai informasi memberikan 

pendapat dan ide-idenya. Ketiga, wawancara tidak terstruktur artnya wawancara 

yang bebas  di mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah 

tersistem dan lengkap dala pengumpulan data.
32

 

e. Metode Analis Data 

       Dalam hal ini akan paparkan data-data yang telah dicari untuk kemudian 

dianalisis melalui dua proses. Proses pertama adalah kajian sanad hadis, yang 

mana dalam kajian ini meneliti rantai periwayatan, kes}ah}i>h}an sanad hadis. Dalam 

                                                           
32

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (bandung Alfabeta 2005),72-73. 
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hal ini diperlukan penelitian tentang segi pribadi periwayat yang diteliti, sekitar 

al-Jarh}} wa al-Ta’di>l, persambungan sanad serta meneliti shadh dan „Illat hadis.
33

 

       Proses yang kedua adalah kritik matan. Untuk memahami teks hadis yang 

akan diambil sunnahnya atau ditolak memerlukan berbagai sarana dan pendekatan 

yang perlu dilakukan. Beberapa tawaran dikemukakan ulama klasik sebagai 

kontribusi ilmiah sebagai bentuk kepedulian mereka terhadap agama dan umat, 

diantaranya adalah Ilmu Asba>b al-Wuru>d, Ilmu Nasikh wa al-Mansukh, ilmu-ilmu 

tentang pendekatan bahasa dan berbagai ilmu yang mendukung kritik matan.
34

  

Dengan  menggunakan beberapa cabang keilmuan hadis dapat mempermudah 

dalam melakukan penelitian matan. 

 

I. Sistematika Penulisan 

1. Bab pertama: pendahuluan merupakan pertanggungjawaban metodologis yang 

terdiri dari latar belakang, Rumusan Masalah, Tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, Telaah pustaka, Metode penelitian dan Sistematika penulisan. 

2. Bab kedua: Landasan teori hadis, berisi tentang teori-teori yang digunakan 

sebagai landasan dalam penelitian hadis. Terdiri dari pengertian hadis, kaidah  

kes{ah}i>h}an sanad hadis, kaidah kes{ah}i>h}an matan.  

3. Bab ketiga: S{ah}i>h} bukha>ri, merupakan penyajian data tentang imam Mukhorij 

dan kitabnya yang meliputi biografi Bukhari, kitab Sunan s}ah}i>h} Bukhari, data hadis 

tentang ketentuan mahar pernikhan dan skema hadis. 

                                                           
33

  M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian hadis Nabi (Jakarta: PT Bulan Bintang, 1992), 60 
34

 Muh Zuhri, Telaah Matan Hadis: Sebuah tawaran metodologis (Yogyakarta: LESFI, 2003), 54. 
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4. Bab keempat: kes}ah}i>h}an hadis tentang ketentuan mahar pernikahan, merupakan 

analisis data yang menjadi tahapan setelah seluruh data terkumpul. Di dalamnya 

termasuk membahas analisis sanad dan matan hadis. 

5. Bab kelima: penutup, yang hanya terdiri dari dua sub-bab yang berupa 

kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A.  Pengertian Hadis 

Hadis atau al-Hadith menurut bahasa, berarti al-Jadi>d (sesuatu yang baru), lawan 

kata dari al-Qadim (sesuatu yang lama). Kata hadis juga berarti al-Khabar (berita), yaitu 

sesuatu yang di ucapkan oleh sesorang disampaiakan kepada orang lain. Jama‟nya ialah 

al-Hadith
1
 

Adapun secara terminologis, menurut mendefinisikan hadis  

Ialah sesautu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad  SAW. Baik berupa perkataan, perbuatan, 

pernyataan (taqrir) dan sebagainya. 

 

        Penjelasan ini mempunyai empat unsur yang termuat didalamnya yaitu, perkataan, 

perbuatan, pernyataan dan sifat-sifat atau keadaan-keadaan Nabi Muhammad SAW. 

Yang lain, yang  semuanya hanya disandarkan kepada beliau saja, tidak termasuk hal-

hal yang disandarkan kepada sahabat dan tidak pula kepada tabi‟i. Pemberitaan terhadap 

hal-hal tersebut yang disandarkan kepada Nabi Muhammad SAW. Disebut berita yang 

marfu‟, yang disandarkan kepada sahabat disebut berita mauquf dan yang disandarkan 

kepada tabi‟in disebut maqt}u’.
2
 

       Sebagian ulama hadis, mendefinisikan hadis secara longgar. Merenut mereka hadis 

mempunyai pengertian yang lebih luas, dimana penyandaran hadis tidak hanya terbatas 

                                                           
1
Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis (Surabaya, Al-Muna, 2010) 1      

2
Fatchur Rahman, Ikhitisar Mustalahul Hadis (Bandung, Alma‟arif, 1974), 20-21 
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pada Nabi SAW. Semata (hadis al-marfu), namun segala yang disandarkan kepada  

sahabat (al-mauquf) dan tabi‟in (al-maqt}u’) juga menjadi landasan hadis.
3
 Hal ini 

disampaiakan oleh al-Tirmisi, sebagai berikut: 

Dikatakan (dari Ulama Hadis), bahwa hadis itu bukan hanya untuk sesuatu yang marfu’ (seuatu yang 

disandarkan pada Nabi SAW), melainkan bisa juga untuk sesuatu yang mauquf, yaitu sesuatu yang 

disandarkan kepada sahabat, baik berupa perkataan atau lainnya, dan yang maqthu’, yaitu sesuatu yang 

disandarkan kepada tabi’in.
4
 

 

 

B. Kaidah Kes}ah}i>h}an Sanad Hadis  

       Pembahasan mengenai sanad merupakan tujuan untuk mengetahui hadis yang 

diterima dan hadis yang ditolak dari segi kualitas perawinya.
5
 secara bahasa sanad 

adalah daratan yang tinggi seperti puncak gunung. bentuk jamaknya asnad berarti 

menyandarkan sesuatu.
6 sanad atau T{a>riq ialah jalan yang dapat menyambungkan  pada 

matan hadis sampai kepada Nabi Muhammad SAW.
7
 

        Sanad  menurut istilah ulama hadis adalah susunan cerita para perawi hadis yang 

meriwayatkan secara tersambung satu persatu hingga sampai kepada Rasullah SAW. 

sedangkan Isnad merupakan penyandaran sebua hadis kepada pengucapannya  atau 

sebuah ungkapan yang digunakan oleh perawi penerima hadis.
8
 kumpulan semua hadis 

yang sudah diisnadkan disebut musnad.
9
 

                                                           
3
MKD2014 UINSA, Studi hadits (Surabaya, Uin Sunan Ampel Press, 2013)  

4
 Utang Ranuwijaya, Ilmu Hadis (Jakarta, Gaya Media Pratama, 1996), 4 

5
Nuruddin 'Itr, Ulumul hadi, terj. Mujiyono (Bandung: PT Remaja Posdakarya, 2014), 359. 

6
Muhid dkk, Metodologi Penelitian Hadits, cet.1(Surabaya: IAIN SA Pess, 2013) 64. 

7
Mustafa Hasan, Ilmu Hadis (Bandung: Pustaka Settia, 2012), 68 

8
Muhid, Metodologi Penelitian...,64 

9
Fatchur Rahman, Ikhtisar Musththalahul hadits (Bandung: Alma'arif, 1991), 17 
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Melihat dari definisi, Urgensi dan pentingnya penelitian sanad hadis, para ulama 

hadis sepakat bahwa kriteria kes}ah}i>h}an sanad hadis harus meliputi bersambung 

sanadnya (ih}tis}a al-sanad), 'adil, terhindar dari shad} dan ilat.
10

 Sanad bisa dikatakan 

s}ah}i>h} apabila dapat memenuhi kriteria sebagai berikut: 

a. Sanadnya bersambung  

bersambungnya sanad merupakan langkah pertama dalam meyakinkan 

penisbatan suatu hadis kepada Nabi Muhammad. Setelah itu, dibicarakan 

mengenai rawi yang meriwayatkannya. Ada beberapa dalam mengetahui 

bersambung tidaknya sanad, diantaranya sebagai berikut: mencatat semua rawi 

dalam sanad yang diteliti, mempelajari masa hidup masing-masing rawi, 

mempelajari s}ighat al-tah}ammu wa al-‘ada>’ yaitu bentuk lafal ketika menerima 

hadis, meneliti guru dan murid.
11

 

Berikut tahapan-tahapan dalam penilitan ke s}ah}i>h}an sanad hadis agar hadis 

suatu hadis dapat di jadikan h}ujjah: 

1). Mencatat keseluruhan nama perawi yang terdapat pada sanad yang diteliti. 

2). menelusuri sejarah hidup para perawi dengan melihat karir pendidikan dan 

kridibilitas periwayat melalui kitab-kitab Rijal al-Hadith.
12

 dengan 

menelusuri kitab Rijal al-Hadith ini berfungsi untuk mengungkap data-data 

                                                           
10

M. Syuhudi Isma'il, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Buku Bintang, 1995) 16 
11

Abdurahman dan Elan Sumarna, Metode kritik hadis (Bandung: PT Remaja Rosdakarya) 
12

Ilmu Rijal al-Hadith Adalah Ilmu Yang Secara Spesifik Mengupas Keberadaan Para Perawi Hadis; 

Lihat Suryadi, Metodelogi Ilmu Rijal Hadis cet. 1 (Yogyakarta; Madani Pustaka Hikmah, 2003), 6. 
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pribadi perawi yang  terlibat dalam proses periwayatan hadis dan juga dapat 

menganalisis kriteria para kritikus hadis dalam menilai perawi hadis.
13

 

3). perawi menggunakan kata penghubung yang berkualitas baik yang sudah 

disepakati oleh para ulama yang memperlihatkan terjadinya pertemuan.
14

 

b. Adil Perawinya 

   secara etimologi adil berarti seimbang, lurus pertengahan, atau 

menempatkan sesuatu pada tempatnya.
15

  sedangkan secara terminologi makna 

dari kata adil adalah seseorang yang istiqomah dalam beribadah, beragama, 

berakal sehat, mukallaf dan seseorang yang pandai menjaga muru'ahnya.
16

 

Terjaganya muru‟ah dimaksudkan dengan sikap kehati-hatian perawi hadis 

yang meliliki kesopanan pribadi dan mampu menjaga dirinya pada kebijakan 

moral dan berakhlak mulia. Ulama ahlu sunnah menetapkan beberapa cara 

untuk mengetahui sifat adil perawi hadis, yaitu: melalui popularitas keutamaan 

perawi dikalangan para ulama hadis dan penilaian dari para kritikus perawi 

hadis, penilaian ini meliputi kelebihan dan kekurangan periwayat.
17

 para ulama 

juga berpendapat bahwa perawi hadis pada tingkatan sahabat secara 

keseluruhan dapat dinilai keadilanya
18
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Isma'il, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis...,128 
14

Ibid...,83  
15

Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis (Jakarta; Amzah, 2013), 169 
16

Ibid...,170 
17

Idri, Studi Hadis...,63 
18

Munzier Suprata, Ilmu Hadis (Jakarta; Raja Grafindo Persada, 2008), 131 
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c. Sempurna Ingatan Perawinya (D{abit) 

  D{a>bit secara harfiah bearti kokoh, kuat, dan hafal dengan sempurna. 

Seorang perawi dikatan D{a>bit apabila memiliki daya ingat yang semupurna 

terhadap hadis yang diriwayatkannya. Sedangkan secara etimologi adalah 

menjaga suatu aspek tertentu yang merupakan salah satu dari sekian 

persyaratan yang harus ada dalam diri perawi  tersebut, agar riwayat yang telah 

disampaikan dapat diterima.
19

 

          Periwayat suatu hadis tersebut terdapat dua unsur untuk menilai 

ked{a>bitan perawi yaitu; menghafal dan memahami apa yang didapatkan dari 

gurunya. Sehingga perawi yang kuat hafalannya adalah yang mampu 

menghafal dan menyampaikannya kapanpun kepada orang lain.
20

 

          Untuk mengetahui kualitas ked{a>bitan perawi yaitu dengan cara 

memandingkan antara perawi yang thiqah, serta dengan adanya kritikus hadis 

yang menjelaskan tentang perawi tersebut dengan bertanggung jawab serta 

dapat dipercaya.
21

 Metode kritik yang digunakan untuk menilai ked{a>bitan 

perawi hadis yaitu; pertama, berdasrkan kesaksian ulama. Kedua, 

membandingkan dengan periwayatan yang lain yang telah terkenal 

ked{a>bitan.
22

dabit dibagi jadi dua; 
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Umi Sumbulan, Kajian Kritis Ilmu Hadis (Malang; UIN-Maliki Press, 2010) 98. 
20

Muhid, Metodelogi penelitian...57 
21

khon, Takhrij dan Metode...,171 
22

Subullah, Kajian Kritis...,185 
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1). D{a>bit Shadri 

         Adalah  seseorang perawi yang memiliki ingatan yang kuat sejak 

pertama kali menerima hadis dari gurunya dan kemudian disampaikan 

kepada orang lain sesuai dengan apa yang sebelumnya ia dapatkan dari 

gurunya kapan saja sesuai dengan yang dia kehendaki. 

2). D{a>bit kitab 

      Adalah  seorang perawi yang menyampaikan hadis sesuai dengan 

catatan yang dia miliki dan menjaganya sejak beliau menerima hadis dari 

gurunya.
23

 

d. Terhindar dari Syadz 

       Menurut Imam Al-Syafii, hadits syadz yaitu hadits hadits yang 

diriwaytkan oleh seorang yang thiqah, tetapi riwayatnya bertentangan dengan 

riwayat yang di kemukakan oleh banyak riwayat yang lebih thiqah. 

 Dari pendapat Imam al-Syafii tersebut dapat dinyatakan bahwa 

kemungkinan suatu hadits mengandung syududz. Apabila suatu hadits hanya 

diriwayatkan oleh seorang thiqah saja, pada saat sama tidak ada perawi lain 

yang meriwayatkan, maka hadis tersebut tidak dinyatakan mengandung 

syudzudz.
24

 

 Berdasrkan definisi diatas, dapat diketahui bahwa syarat syadz adalah 

penyendirian pertentangan. Syarat hadis shadz ini berisfat komulatif. Jadi, 

                                                           
23

Mahmud at-Tahhan, Metode Takhrij Penelitian Sanad Hadis,Terj. Ridwan Nasir (Surabaya; Ibn Ilmu, 

1995), 99  
24

MKD2014 UINSA, Studi hadits (Surabaya, Uin Sunan Ampel Press, 2013) 147 
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selama tidak terkumpul padanya dua unsur tersebut, maka tidak dapat disebut 

sebagai hadis syadz.
25

 

e. Tidak ada „Illat 

   Kata illat secara lughawi berarti sakit. ada pula yang mengartikan sebab 

dan kesibukan.Adapun dalam terminologi ilmu hadis, illat didefinisikan 

sebagai sebua yang didalamnya terdapat sebab-sebab tersembunyi, yang dapat 

merusak keshahihan hadis yang secara lahir tampak shahih. Dalam hal ini, Ibn 

Shalah mendifinisikan 'illat sebagai sebab tersembunyi yang merusak kualitas 

hadis, karena keberadaannya menyebabkan hadis yang pada lahirnya 

berkualitas s}ah}i>h} menjadi tidak s}ah}i>h}.  Sedangkan Ibn Taimiyah menyatakan 

bahwa hadis yang mengandung illat adalah hadis yang sanadnya secara lahir 

tampak baik, namun ternayata setelah diteliti lebih lanjut, didalamnya terdapat 

rawi yang ghalt (melakukan banyak kesalahan), sanadnya mawquf atau mursal, 

bahakan ada kemungkinan maksudnya hadis lain pada hadis tersebut.
26

 

Menurut penjelasan para ulama, 'illat hadis pada umumnya ditemukan 

pada: 

1).  Sanad yang tampak Muttasil dan marfu', tetapi kenyataannya 

mauquf, walaupun sanadnya dalam keadaan muttasil. 

  2). Sanad yang tampak marfu' dan muttasil tetapi kenyataannya 

mursal, walaupun sanadnya dalam keadaan muttasil. 

                                                           
25

Muhid, Metodelogi...,58 
26

 Subullah, Kajian Kritis...,98-99 
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3). Dalam hadis itu terjadi kerancuan kerena bercampur dengan hadis 

lain dalam sanad hadis itu terjadi  kekeliruan penyebutan nama 

periwayat yang memiliki kemiripan atau kesamaaan nama dengan 

perawi lain yang kualitasnya berbeda.
27

 

      Illat tidak terjadi hanya pada sanad hadis saja, akan tetapi terjadi juga 

pada matan hadis maupun keduanya secara bersamaan.
28

 Nilai kredibilitas 

suatu hadis dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya yaitu; tingkah 

laku, sifat, biografi, madzab yang diikuti, dan cara penerimaan, 

penyampaian riwayat yang dilakukan  oleh perawi.
29

 sehingga untuk dapat 

menentukan kredibilitas perawi diperlukan sebua ilmu  rijalu al-Hadis.
30

 

dalam ilmu rijalu al-hadis terdapat dua pembagian ilmu yaitu: 

1.) Ilmu al-Tari>kh al-Ruwah 

Merupakan ilmu untuk mengetahui perawi hadis berkaitan 

dengan usaha periwayatan mereka mereka terhadap hadis. Dengan kata 

lain, ilmu Tarikh Ruwah ini ilmu untuk mengetahui keadaan dan 

identitas para perawi, seperti kelahiran, wafatnya, guru-gurunya, waktu 

mereka mendengar hadis dari gurunya, siapa orang yang meriwayat 

hadis darinya, tempat tinggal mereka, tempat mereka mengadakan 

pertemuan, dan lain-lain. Ilmu al-Tari>kh al-Ruwah ini mempunyai 

tujuan yaitu untuk mengungkap kebenaran terjadinya interaksi antara 
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MKD2014 UINSA, Studi hadits...149-150 
28

Isma'il, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis...,128 
29

Facthur Rahman, Ikhtisar Mushthalahul Hadis (bandung; Alma'arif, 1991), 280 
30

Ibid...,285 
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guru dan muridnya memang benar-benar terjadi atau hanya fiktif 

belaka.
31

 

2.) Ilmu al-Jarh}} Wa al-Ta’di >l 

Merupakan Ilmu yang membicarakan mengenai ketercelaan 

pribadi-pribadi perawi dan penilaian adil kepadanya dengan memakai 

sebutan-sebutan khusus sebagai petunjuk bagi proses penerimaan atau 

penolakan atas iwayat mereka.
32

 

Menurut istilah hadis, kata al-Jarh}} berarti tampak jelas sifat 

pribadi periwayat yang tidak adil atau yang buruk di bidang hafalan dan 

kecermatanya, dan keadaan itu menyebabkan gugurnya atau lemanya 

riwayat yang disampaikannya. Sedang kata al-tajrih ketercelaanya 

menyebakan lemahnya atau tertolaknya riwayat yang disampaikan oleh 

periwayat tersebut.
33

 Secara secara terminologi ta'dil berarti 

mengungkapkan penilaian yang baik dari seorang perawi sehngga 

ungkapan tersebut dapat dijadikan sebagai acuan dalam menentukan 

kredibilitas seorang perawi.
34 Ada beberapa kaidah dalam proses al-Jarh}} 

dan ta'dil sebagai berikut: 

a.) Mendahulukan penilaian ta‟dil daripada Jarh} 

Jika terdapat perbedaan antara kritikus hadis dalam satu sisi 

menjarh}} dan disisi lain men-ta'dil maka penilaian yang diterima 

                                                           
31

Zainul Arifin, Ilmu Hadis Historis dan Metodelogis, (Surabaya, Pustaka al-Muna 2014), 15 
32

Hasjjim Abbas, Pengantar Kritik Hadis, (Jakarta, Pustaka Firdaus, 2011) 90 
33

MKD2014 UINSA, Studi hadits...,166 
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Khon, Ulumul Hadis...,95 
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adalah penilain yang men-ta'dil hal ini di karenakan asal dari 

perawi adalah ta'dil baru kemudian al-Jarh}}. Penilaian Ta'adil 

haruslah didahulukan hal tersebut karenakan terkadang penilaian 

terhadap Jarh} masih kurang tepat dalam menentukan kualitas 

perawi dan terkadang penilaian terhadap Jarh} masih kurang 

objektif dan terkadang di dasari dengan sifat kebencian. berbeda 

dengan penilaian terhadap Ta'dil, dimana proses penilaian ta'dil 

yaitu melaui proses yang ketat dan meiliki alasan yang kuat.
35

 

b.) Mendahulukan penilain Jarh}} daripada Ta'dil 

Apabila terdapat perbedaan pandangan antara kritikus hadis 

dalam penilaian Jarh}, maka yang harus didahulukan adalah peniaian 

terhadap Jarh}. Hal itu dikarenakan Jarh} mempunyai alasan yang kuat 

dalam menentukan kredibilitas perawi.  Jika terjadi perbedaan 

penilaian kebaikan dan kecacatan perawi hadis, maka yang harus 

didahulukan adalah penilaian yang memuji kritikus yang mencela 

perawi dngan alasan yang kuat.
36

 

c.) Apabila penilaian ta'dilnya lebih banyak dari Jarh}, maka yang 

diterima adalah penilaian yang ta'dil. Hal tersebut karena jumlah 

kritikus yang menentukan perawi tersebut dan dengan jumlah yang 

banyak itu maka akan meningkatkan kedudukannya. 

                                                           
35

Facthur Rahman, Ikhtisar Mushthalahul Hadis...,312   
36

Suryadilaga, Metodologi Penelitian...,112 
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d.) Jika jumlah kritikus yang mentadi'dil dan kritikus yang men-jarh} 

sama  maka yang dapat diterima adalah penilaian kritikus yang 

men-jarh}.
37

 

C. Kaidah  Kes}ah}i>h}an Matan Hadis 

Setelah melakukan penelitian terhadap sanad hadis  (kritik sanad) maka 

dilanjutkan dengan penelitian matan (kritik matan) dengan menganalisa isi hadis 

tersebut. Dengan melakukan kritik matan maka diharpkan mengungkap 

pemahaman dan interpretasi yang sesuai dalam kandungan matan hadis.
38

 

Dalam menentukan kriteria kes}ah}i>h}an matan hadis banyak perbedaan pendapat, hal 

tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, seperti faktor historis, keahlian, 

permasalah, serta masyarakat yang dihadapinya. Sehingga Khatib al-Baghdadi 

memberikan kriteria keshahihan matan yang dapat diterima atau dinyatakan maqbul 

adalah dengan mendalami unsur-unsur sebagai berikut: (1) tidak kontradiktif 

dengan alquran yang telah Muhkam, (2) tidak betentangan dengan hadis mutawatir, 

(3) tidak bertentangan dengan dalil yang pasti, (4) tidak  bertentangan dengan hadis 

ahad yang kualitas s}ah}i>h}inya lebih kuat, (5) tidak bertentangan dengan akal sehat.
39
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Suryadi, Metodelogi Kontemporer Memahami Hadis Nabi: perspektif Muhammad al-Ghazali dan Yusuf 

Qardhawi (Yogyakarta: Ters, 2008), 5. 
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D. Keh}ujjahan Hadis 

kesepakatan ulama hadis membagi hadis yang ditinjau dari segi diterima dan 

ditolaknya hadis dapat dijadikan h}ujjah menjadi dua, yaitu hadis maqbul dan hadis 

mardud
40

: 

1. Hadis maqbul 

         secara etimologi, maqbul bearti Makhud (yang diambil) dan Musassaq (yang 

dibenarkan atau diterima). maqbul secara istilah bearti hadis-hadis yang sempurna 

dan memenuhi syarat-syarat kes}ah}i>h}an hadis.
41

 Hadis yang dikategorikan dalam 

hadis maqbul memiliki syarat-syarat yang harus dipenuhi  antara lain yaitu sanadya 

bersambung, periwayatnya adil dan D{a>bit,  matan dan sanad hadis tidak mengandung 

illat dan Shadz. hadis yang maqbul dibagi dalam dua bagaian, yaitu  s}ah}i>h} dan hasan. 

setiap sub-bagaian dibagi menjadi dua kelompok, yaitu s}ah}i>h} li dhatihi dan s}ah}i>h} li 

ghairihi. Hadis hasan li dhatihi dan li ghairihi.
42

 

Dari segi keh}ujjahan hadis, tidak semua hadis maqbul dapat dijadikan h}ujjah. 

Hadis maqbul dibagi mejadi dua, yaitu hadis maqbul yang dapat diamalkan dan hadis 

yang tidak dapat diamalkan.
43

 Hadis maqbul dapat diterima apabila hadis tersebut 

Muhkam, tidak mukhtalif, hadis tersebut rajih, dan hadis itu nasikh. 

Hadis maqbul yang tidak dapat diamalkan disebabkan karena beberapa faktor 

yaitu hadisnya sulit dipahami (mutashabib), hadis terkalahkan dengan hadis yang 
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T.M. Hasbi Ash Shiddieqy, sejarah dan pengantar Ilmu Hadist,(Jakarta, Bulan Bintang, 1974) 216  
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Arifin, Ilmu Hadis...,156  
42

Ayat Dimiyanti dan Beni Ahmad Saebani, Teori Hadis (Bandung: Pustakan Setia, 2016) 
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lebih kuat (marjih), hadis yang di naskh dengan hadis sesudahnya (mansukh), hadis 

bertentangan dan belum dapat dikompromikan.
44

 

2. Hadis mardud 

              Mardud secara bahasa berarti ditolak, sedangkan menurut istilah mardud ialah 

hadis yang tidak terpenuhi syaratnya sebagai hadis maqbul. Tidak tercapainya syarat 

dapat terjadi pada sanad maupun matan. Para ulauam hadis mengelompokkan jenis 

hadis mardud menjadi dua, yaitu hadis da'if an maudu'.
45

 Sebagian ulama hadis 

beranggapan bahwa maudu' merupaakan bagian dari hadi dhaif . Hal tersebut 

disebabkan hadis dhaif ada yang dapat diamlkan meskipun hanya sebatas sadail al-

a'mail, sementara untuk hadis maudu' para ulam hadis sepakat pengamalannya. 

            Hadis apabila dilihat dari segi kualitas terbagi menjadi tiga yaitu hadis s}ah}i>h} 

hasan dan dhaif. ketiga mempunyai keh}ujjahan. sendiri-sendiri dan berbeda antara 

sutu dengan yang lainnya 

a. Keh}ujjahan Hadis S}ah}i>h} 

Hadis S}ah}i>h} adalah hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang adil dan D{a>bit, 

bersambung sanadnya dan diriwayatkan oleh perawi yang sempurna ingatannya 

dan tidak syadh maupun illat.
46

 Keh}ujjahan hadis s}ah}i>h} telah disepakati oleh 

para ulama hadis, ulama fiqh, dan para fuqaha bahwa wajib mengamalkan hadis 

yang berkualitas s}ah}i>h} dalam segi kehalalan dan pengharaman.
47
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Munzier Suprata, Ilmu Hadis cet. 3 (Jakarta: Raja Grafindo, 2002) 124 
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Arifin, Ilmu Hadis...,161  
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Idri, Studi Hadis...,107 
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b. Keh}ujjahan Hadis Hasan 

 Para ulam mendefinisikan hadis hasan adalah hadis yang diriwayatkan 

oleh perawi yang adil,  sedikit kurang ked{a>bitannya, tidak ada keganjilan, dan 

tidak terdapat 'illat.
48

 Menurut al-Tirmidzi hadis hasan adalah hadis yang pada 

sanadnya tidak ada orang yang terduka dusta, tidak terdapat kejanggalan pada 

matanya, dan hadis itu tidak hanya diriwayatkan dari satu jalur (melainkan 

mempunyai banyak jalur) dengan makna yang sepadan.
49

 

Kriteria hadis hasan hampir sama dengan hadis s}ah}i>h}. Perbedaanya 

hanya terletak pada sisi ked{a>bitannya. hadis s}ah}i>h} kedabitan seluruh riwayat 

harus sempurna, sedangkan dalam hadis hasan, kurang sedikit ked{a>bitannya jika 

dibandingkan dengan hadis s}ah}i>h. Akan tetapi jika dibandingkn dengan 

ked{a>bitan perawi hadis daif tentu belum seimang karena ked{a>bitan perawi hadis 

hasan lebih unggul. 

c. Keh}ujjahan Hadis Dhaif 

Kata dhaif menurut bahsa bearti lemah lawan kata dari kuat. sedangkan 

menurut istilah, hadis yang lemah atau hadis yang tidk kuat. Al-Nawawi 

mendifinisakn bahwa hadis daif adalah hadis yang didalamnya tidak terkumpul 

sifat-sifat maqbul. Menurut Nur ad-Din 'Atr, hadis daif adalah hadis yang hilang 

salah satu syaratnya dari syarat-syarat hadis maqbul. Dengan demikian, jika 

salah satu syarat hadis s}ah}i>h} atau hadis hasan hilang, berarti hadis itu dinyatakan 
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 Rahman, Ikhtisar Mushthalahul Hadis...,312 
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sebagai hadis daif. Para ulama menemuka kedaifan hadis pada tiga bagian yaitu 

sanad, matan, dan rawi.
50

 

Dalam mengamalkan hadis daif, para ulam berbeda pendapat. perbedaan 

itu dapat dibagi menjadi tiga pendapat, yaitu sebagai berikut
51

; 

1. Yah}ya ibn Ma'in, Abu Bakar ibn ‘Arabi, al-Bukha>ri, Muslim 

berpendapat bahwa hadis dhaif tidak semunya dapat diamalkan dalam 

masalah fad}a>i al-a'amal. 

2. Abu Dawud dan Ah}mad Ibn H{anbal berpendapt bahwa hadis dhaif dapat 

di amalkan secara mutlak. mereka beranggapan bahwa s}a'uf lebih kuat 

daripada ra'yu manusia 

3. Ibn H{ajar al-Asqala>ni berpendapat bahwa hadis dhaif dapat dijadikan 

h}ujjah dalam fadhail al-a'mal, mawa>iz, al-tarhib wa al-targhib, dan 

sebagian yang memenuhi syarat-syarat tertentu yaitu: 

a. Perawi yang meriwayatkan hadis tersebut tidak terlalu lemah 

b. Hadis tersebut mengandung masalah pokok yang termuat dalam 

alquran dan hadis lain 

c. Tidak bertentangan dengan hadis yang lebih kuat. 

 

 

E. Teori Pemakanaan Hadis melalui pendekatan sosio historis 
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Pendekatan sosio-historis bisa dipahami sebagai suatu pendekatan dalam 

memahami hadis dengan menggunkan anatara teks hadis sebagai fakta historis sekaligus 

fakta sosial. Sebagai fakta historis, hadis harus divalidasi melalui kajian Jarh} wa'tadil. 

Dalam keadaan yang sama, hadis juga merupakan fakta-fakta sosial yang pesan dan 

redaksinya sangat lekat dengan baiaman situasi dan relasi antara individu dalam 

masyarakat serta kultur dan tradisi yang mengitarinya. jadi dapat diasumsikan bahwa 

pendekatan sosio-historis adalah hadis Nabi diposisikan sebagai fakta sosial yang 

berisfat historis, bukan doktrin yang bersifat normatif-teoligis.
52

 

Prof. Khaled El Fadhl, guru besar fiqih dan Us}hu al-Fiqh di Univeristas of 

California at Los Angeles menyinggug dalam beberapa bukunya pembahasan tentang 

pentingnya memperhatikan dialektika yang terjadi antara otoritas teks, konteks dan 

pengarang. Teks yang dimasudkan berupa hadis, konteks berupa kondisi pada saat hadis 

itu muncul dan relevansinya dan zaman sekarang, adapun pengarang yang dimaksud 

adalah Nabi Muhammad.
53

 

F. Pengertian Mahar  dan Budaya Mahar Pernikahan Munggunakan Gading Gajah 

di Lamaholot Kabupaten Flores Timur 

1. Pengertian Mahar  

         Mahar secara etimologi berarti maskawin. Sedangkan pengertian mahar 

menurut istilah ilmu fiqih adalah pemberian yang wajib calon suami kepada 

calon isteri sebagai ketulusan hati calon suami, untuk menimbulkan rasa  cinta 

kasih bagi seorang istri kepada calon suaminya. 
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Abdul Mustaqim, Ilmu Ma'nil Hadits (Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta, 2016), 65 
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Suryadilaga, Metodologi Syarah, 67 
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         Islam sangat memperhatikan dan menghargai kedudukan seorang wanita 

dengan memberi hak kepadanya, diantaranya adalah hak untuk menerima mahar. 

Mahar hanya diberikan oleh calon suami kepada calon istri, bukan kepada 

wanita lainya atau siapapun walaupun sangat dekat dengannya. Orang lain tidak 

boleh menjamah apalagi menggunakannya, meskipun oleh suaminya sendiri, 

kecuali dengan ridha dan keleraan istri.
54

 

         Mahar adalah hak istri. Banyak sedikitnya mahar itu bergantung pada 

kehendak atau kemauan istri. Apabia di maafkan saja oleh istri, hilanglah 

kewajiban suami untuk memberinya. Kalau istri itu senang hatinya merasa tidak 

perlu lagi pebayarannya, maskawin itu boleh diambil atau digunakan sendiri.
55

 

 Firman Allah Swt: 

ۚ56
 

Berikanlah maskawin atau (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai pemberian dengan 

penuh kerelaan. Kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu 

dengan senang hati, maka makalah (ambil) pemberian itu (sebagai makan) yang sedap lagi baik 

akibatnya.
57

   

      Calon mempelai pria wajib membayar mahar kepada calon mempelai waita 

yang jumlah, bentuk, dan jenisnya disepakati oleh kedua bela pihak. Mahar 

diberikan berdasarkan atas kesederhanaan dan kemudahan yang dianjurkan oleh 

ajaran Islam. 

1. Penyerahan mahar dilakukan dengan tunai. 
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Slamet Abidin, Fiqih Munakahat (Bandung, cv Pustaka Setia, 1999) 105. 
55

Ibnu Mas‟ud dan Zainal Abidin, Fiqih Madzhab Syafi‟i 2 (Bandung, Pustaka Setis, 1999) 277 
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2. Apabila calon mempelai wanita menyetujui, penyerahan mahar boleh 

ditangguhkan baik untuk seluruhnya atau sebagian Mahar yang belum 

ditunaiakan penyerahannya menjadi utang calon mempelai pria. 

3. Kewajiban menyerahkan mahar bukan merupakan rukun dalam perkawinan.
58

 

4. Kelalaian menyebut jenis dan jumlah mahar pada waktu akad nikah tidak 

menyebabkan batalnya perkawinan. Begitu pula halnya dalam keadaan mahar 

masi terutang, tidak mengurangi sahnya perkawinan. 

5. Suami yang menalak istinya qabla ad-dkhul wajib membayar setengah mahar 

yang telah ditentukan dalam akad nikah. 

6. Apabila suami meninggal dunia qabla ad-dukhul, seluruh mahar yang 

ditetapkan menjadi hak penuh istrinya. 

7. Apabila perceraian terjadi qabla al-dukhu>l tetapi besar maharnya belum 

ditetapkan, maka suami wajib membayar mahar mithil.
59

 

2. Budaya Mahar Gading Masyarakat Lamaholot di Flores Timur NTT 

a. Sejarah Mahar Gading Gajah. 

Sejarah awal, adanya mahar gading dalam Masyarakat lamaholot 

menurut cerita para orang tua, bahwa hadirnya gading gajah di flores di 

bawa oleh bangsa portugis yang ketika itu datang menjajah masyarakat 

flores sebagai alat tukar rempah-rempah. Ketika itu mereka datang, ke 

Flores didalam perahu mereka terdapat banyak gading gajah yang sangat 

asing bagi masyarakat Flores, karena memang tidak terdapat gajah di pulau 

                                                           
58

Moh. Idris Ramulyo, Hukum Perkawian Islam (Jakarta, Bumi Aksara, 1996) 76. 
59

Ibid..,77 
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Flores. Karena menganggap bahwa gading gajah merupakan sesuatu yang 

langkah dan mempunyai nilai yang tinggi sehingga menurut masyarakat 

Flores pada saat itu menjadi sesuatu yang sakral untuk dijadikan mahar 

pernikahan, sebagai  bentuk penghargaan mereka terhadap seorang 

perempuan.
60

 

b. Mahar berupa gading gajah merupakan kententuan adat masyarakat 

Lamholot ketika soerang laki-laki hendak meminang seorang perempepuan 

untuk di jadikan istri. Mahar gading gajah merupakan suatu keharusan yang 

di tunaika oleh soerang laki-laki karena gading adalah mahar wajib dalam 

masyarakat Lamaholot yang tidak tergantiakn. Apabila tidak mampu untuk 

membayar secara langsung, dibolehkan untuk  mengutang susuai 

kesepakatan kedua belah pihak keluarga calon istri dan calon suami. Ketika 

dalam waktu yang sudah ditentukan oleh kedua belah pihak maka laki-laki 

wajib membayar gading yang sudah ditentukan.
61

 Untuk sekarang gading 

gajah bukan hanya menjadi suatu barang yang mahal, juga menjadi barang 

yang langka untuk didapatan. Sehingga sangat memberatkan orang-orang 

yang ingin menikah. Untuk harga sebuah gading gajah 20-200 juta bahakann 

lebih tergantung ukuran dari sebua gading
62

 

c. Makna Mahar Gading Gajah 
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Teher Mahmud, Tokoh Masyarakat, wawancara, Desa Terong 23 nomvember  2019 
61

Muhammad Syawal, kepala KUA kecamatan Adonara Timur, Wawancara, Waiwerang 24 november 

2019 
62

Sulaiaman Hamid, Wawancara, Penjual Gading Gajah, Pada 26 November 2019 
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Merupakan sesuatu yang sangat langka dan bernilaia tinggi, maka 

gading merupakan sesuatu yang sangat sakral dan tidak mudah untuk 

didapatkan. Sehingga menjadi nilai yang pantas untuk seorang perempuan, 

karena menurut masyarakat Laholot perempuan merupakan simbol 

kehormatan keluarga, sehigga menurut masyarakat Lamaholot perempuan 

adalah harta yang berharga buat mereka. 

Nilai  yang sangat tinggi pada perempuan sebagai simbol 

penghormatan terhadap perempuan Lamaholot bahwa perempuan 

merupakan kehormatan dan harta yang paling istimewah dan tidak untuk 

dipermainakan karena tidak mudah untuk didapatkan.
63

 

d. Dampak Mahar Gading Gajah 

Dengan nilai yang sangat tinggi seorang seorang laki-laki yang sudah 

matang dan memenuhi syarat untuk menikah akan mempertimbangkan 

untuk menikah karena mahar yang terlalu tinggi. Dan sering terjadi dalam 

masyarakat Lamaholot adalah hamil di luar nikah, karena ketika seorang 

laki-laki datang untuk melamar perempuan di patok dengan nilai mahar 

yang sangat tinggi, sehingga mengambil jalan lain dengan menghamili 

perempuan tersebut, ketika sudah hamil maka dengan terpaksa orang tua 

akan menikahkan karena sudah menanggung aib. Seorang perempuan 
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Taher Mahmud, Wawancara, Tokoh Masyarakat, Desa Terong 23 Nomvember  2019 
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dengan nilai mahar yang sangat tinggi atau mempunyai strata sosial yang 

tinggi akan susah mendapatkan jodoh karena nilai mahar yang tinggi.
64
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Muhammad Syawal, Wawancara, Waiwerang 24 november 2019 
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BAB III 

HADIS TENTANG MAHAR PERNIKAHAN DAN BIOGRAFI 

SANAD HADIS 

 

A. Hadis Tentang Mahar Pernikahan 

1. Data Hadis dan Skema  Sanad  

a. S}ah}i>h} Al-Bukha>ri nomor indeks 5030 

Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id Telah menceritakan kepada kami 

Ya'qub bin Abdurrahman dari Abu Hazim dari Sahl bin Sa'd bahwasanya, ada seorang 

wanita mendatangi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata, "Wahai Rasulullah, 

aku datang untuk menyerahkan diriku padamu." Lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

pun memandangi wanita dari atas hingga ke bawah lalu beliau menunduk. Dan ketika 

wanita itu melihat, bahwa beliau belum memberikan keputusan akan dirinya, ia pun duduk. 

                                                           
1
Muha}mmad bin Ismai>l> Abu >Abdulla>h al-Bukha>ri>, Kitab Sah}i>h} Bukha>ri>, Vol. 3 (t.t: Darr Nawqi al-

Najah, 1422 H), 113. 
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Tiba-tiba seorang laki-laki dari sahabat beliau berdiri dan berkata, "Wahai Rasulullah, jika 

Anda tidak berhasrat dengannya, maka nikahkanlah aku dengannya." Lalu beliau pun 

bertanya: "Apakah kamu punya sesuatu (untuk dijadikan sebagai mahar)?" Laki-laki itu 

menjawab, "Tidak, demi Allah wahai Rasulullah." Kemudian beliau bersabda: "Kembalilah 

kepada keluargamu dan lihatlah apakah ada sesuatu?" Laki-laki itu pun pergi dan kembali 

lagi seraya bersabda: "Tidak, demi Allah wahai Rasulullah, aku tidak mendapatkan apa-

apa?" beliau bersabda: "Lihatlah kembali, meskipun yang ada hanyalah cincin besi." Laki-

laki itu pergi lagi, kemudian kembali dan berkata, "Tidak, demi Allah wahai Rasulullah, 

meskipun cincin emas aku tak punya, tetapi yang ada hanyalah kainku ini." Sahl berkata, 

"Tidaklah kain yang ia punyai itu kecuali hanya setengahnya." Maka Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam pun bertanya: "Apa yang dapat kamu lakukan dengan kainmu itu? Bila 

kamu mengenakannya, maka ia tidak akan memperoleh apa-apa dan bila ia memakainya, 

maka kamu juga tak memperoleh apa-apa." Lalu laki-laki itu pun duduk agak lama dan 

kemudian beranjak. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melihatnya dan beliau pun 

langsung menyuruh seseorang untuk memanggilkannya. Ia pun dipanggil, dan ketika datang, 

beliau bertanya, "Apakah kamu punya hafalan Al Qur`an?" laki-laki itu menjawab, "Ya, aku 

hafal surat ini dan ini." Ia sambil menghitungnya. Beliau bertanya lagi, "Apakah kami 

benar-benar menghafalnya?" ia menjawab, "Ya." Akhirnya beliau bersabda: "Kalau begitu, 

perigilah. Sesungguhnya kau telah kunikahkan dengannya dengan mahar apa yang telah 

kamu hafal dari Al Qur`an  

1.) Tabel periwayatan 

 

No Nama Periwayat Tabaqah  Urutan Periwayat Lahir/wafat  

1. Sahl Ibn Sa’ad Sahabat  Periwayat    I W 88 H 

2. Abu Hazim Tabi'in Periwayat II W 135 H 

3. Ya'qububin 

Abdurrahman 

Tabi'ut Tabi'in Periwayat III W 181 H 

  

4.  

Qutaibah bin Sa'id Tabi'ul Atba' Periwayat IV 150 H/240 H 

5. S}ah}i>h} Al-Bukhari  Mukharij 194 H/256 H 

 

 

 

 

                                                           
2
Lidwa Pustaka, ‚Kitab Sahih Bukhari‛ , (Kitab 9 Imam Hadis, ver. 1.2) 
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2.) Skema Sanad Tungga\ 

 

  

 

 

 

 

 

    

 

 

a. Sunan Al-Tirmidzi Nomor Indeks 1114 

Telah menceritakan kepada kami Al Hasan bin Ali Al Khalal, telah menceritakan kepada kami 

Ishaq bin Isa dan Abdullah bin Nafi' Ash Sha`igh berkata; Telah mengabarkan kepada kami 

Malik bin Anas dari Abu Hazim bin Dinar dari Sahl bin Sa'ad As Sa'idi bahwa Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam didatangi seorang wanita lalu berkata; "Aku berikan diriku kepada 

                                                           
3
Al-Ima>m al-H{a>fidh Abi> ‘I>sa> Muh}ammad Ibn ‘I>sa> al-Tirmidhi>, al - Ja>mi’ al -Kabi>r , Vol. 2 (Beirut: Da>r 

al-Gharib al-Isla>mi>, 1996), 406. 
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engkau." Dia berdiri dalam waktu yang lama. Ada seorang laki-laki yang berkata; "Wahai 

Rasulullah, nikahkanlah dia denganku, jika engkau tidak menyukainya." Beliau bertanya: 

"Apakah kamu memiliki sesuatu untuk maharnya." Dia menjawab; "Saya tidak punya apapun 

kecuali pakaian yang ada pada badanku ini." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

menyanggah: "Jika pakaianmu kamu berikan, maka kau duduk tanpa pakaian. Carilah yang 

lainnya!" Dia menjawab; "Tidak ada." Beliau menyuruh: "Carilah walau (sebuah) cincin besi." 

Dia mencarinya, namun tetap tidak mendapatkannya. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

bertanya: "Apakah kamu hafal (ayat) Al Quran?" Dia menjawab; "Ya. surat ini dan itu." -

beberapa surat yang dia baca-. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku nikahkan 

kamu dengannya dengan (mahar) hafalanmu (atas ayat-ayat) Al Qur'an." Abu Isa berkata; "Ini 

merupakan hadits hasan s}ah}i>h}." Imam Syafi'i berpendapat berdasarkan hadits ini. Dia berkata; 

jika dia tidak memiliki sesuatu untuk mahar, maka dia bisa menikahinya dengan beberapa surat 

dari Al Qur'an. Nikahnya boleh dan dia harus mengajarinya beberapa surat Al Qur'an. Sebagian 

ulama berpendapat; Nikahnya boleh dan dia harus membayar mahar sepadan. Ini pendapat 

penduduk Kufah, Ahmad dan Ishaq."
4
 

 

 

1.) Tabel Periwayatan   

                                              

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
4
 Lidwa Pustaka, ‚Kitab Sunan al-Tirmidhi>‛, (Kitab 9 Imam Hadis, ver. 1.2) 

No Nama Periwayat Tabaqah  Urutan  

Periwayat 

Lahir/wafat 

1. Sahl bin Sa'ad As Sa'idi Sahabat Periwayat  I Wafat 88 H 

2. Abu Hazim bin Dinar 

dari Sahl 
Tabi’in 

kalagan  biasa 

Periwayat  II Wafat 135 H 

3. Malik bin Anas Tabi'ut Tabi'in Periwayat  III 93 H/179 H 

4. Abdullah bin Nafi' Ash 

Sha`igh 

Tabi'ut Tabi'in Periwayat  IV Wafat 206 H 

5. Ishaq bin Isa Tabi'ut Tabi'in Periwayat  V Wafat 215 H 

6. Al Hasan bin Ali Al 

Khalal 

Tabi'ul Atba' 

kalangan 

pertengahan 

Periwayat  VI Wafat 242 H 

7. Al-Tirmidzi  Mukharij  209 H/279 H 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

45 
 

 
 

2.) skema sanad  tunggal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

b. Sunan Ibnu Ma>jah Nomor Indeks 1889 

5
 

Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin Amru berkata, telah menceritakan kepada kami 

'Abdurrahman bin Mahdi dari Sufyan dari Abu Hazim dari Sahl bin Sa'd berkata, "Seorang 

wanita datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, lalu beliau bersabda: "Siapa yang ingin 

menikah dengannya?" seorang laki-laki kemudian berkata, "Saya, " lalu Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda kepadanya: "Berilah ia meskipun hanya cincin dari besi." Laki-laki itu 

                                                           
5
Ibnu Maj>ah , Sunan Ibni Maj>ah, (Kairo: Dar Ih}ya> al-Kutub al-Isla>miyah, t.t), 1330. 
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berkata, "Aku tidak punya, " beliau bersabda: "Aku nikahkah kamu dengan apa yang kamu 

hafal dari Al Quran
6
." 

 

 

1.) Tabel periwayatan 

 

 

2.) Skema Sanad Tunggal 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Sunan Al-Nasa>i Nomor Indeks 3200 
                                                           
6
Lidwa Pustaka, ‚Kitab Sunan Ibnu Ma>jah‛, (Kitab 9 Imam Hadis, ver. 1.2). 

No Nama Periwayat Tabaqah  Urutan  

Periwayat 

Lahir/wafat 

1. Sahl bin Sa'd berkata  Periwayat  I Wafat 88 H 

2.  Abu Hazim Tabi'in  Periwayat  II Wafat 135 H 

3. Sufyan Tabi'ut Tabi'in Periwayat III 107 H/198H 

4. 'Abdurrahman bin Mahdi Tabi'ut Tabi'in Periwayat  IV 135 H/198 H 

5. Hafsh bin Amru Tabi'ul Atba' Periwayat  V Wafat 258 H 

6. Ibnu Ma>jah  Mukharij Wafat 273 H 
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Telah mengkhabarkan kepada kami Muhammad bin Abdullah bin Yazid Al 

Muqri`, ia berkata; telah menceritakan kepada kami Sufyan, ia berkata; telah 

menceritakan kepada kami Abu Hazim dari Sahl bin Sa'd, ia berkata; saya 

sedang berada diantara orang-orang disaat seorang wanita berkata; saya telah 

menghibahkan diriku kepadamu wahai Rasulullah, lihatlah bagaimana 

pendapatmu terhadap diriku. Kemudian seorang laki-laki berdiri seraya berkata; 

nikahkan saya dengannya. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: "Pergi dan carilah walau cincin dari besi." Lalu orang tersebut pergi 

dan tidak mendapatkan sesuatupun tidak pula mendapatkan cincin besi. 

Kemudia Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apakah engkau 

hafal beberapa surat Al Qur'an?" Maka orang tersebut berkata; ya. Sahl bin Sa'd 

berkata; kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menikahkannya 

dengan surat Al Qur'an yang telah ia hafal.
8
 

 

1.) Tabel periwayat 

 

 

                     

 

2.) Skema Sanad Tunggal 

                                                           
7
Ah}mad bin Shu’aib al-Nasa>i, Sunan al-Sughra> li al-Nasa>i, Vol. 6 (Halab: al-Matbu’at al-Isla>miyah, 

1986), 111. (Ḥalb: Maktabah al-Maṭ būʻāt al-Islāmiyah, 1406), 362. 
8
Lidwa Pustka, ‚ Kitab Sunan al-Nas ā i>‛ , (Kitab 9 Imam Hadis, ver. 1.2). 

No  Nama Periwayat Tabaqah  Urutan  

Periwayat 

Lahir/Wafat 

 Sahl bin Sa'd Sahabat  Periwayat  I Wafat 88 H 

 Abu Hazim Tabi'in Periwayat  II Wafat 135 H 

 Sufyan Tabi'ut Tabi'in Periwayat  III 107 H/198H 

 Abdullah bin Yazid Al 

Muqri 

Tabi'ul Atba' Periwayat  IV Wafat 256 H 

 Al-Nasa>i  Mukharij Wafat 303 H 
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d. Musnad Ah}mad Ibn H{anbal nomor indeks  22798 

Telah menceritakan kepada kami Sufyan telah bercerita kepada kami Abu Hazim berkata: Aku 

mendengar Sahal bin Sa'ad berkata: "Saya bersama orang-orang ketika ada seorang wanita yang 

datang menemui Nabi Shallallahu'alaihiwasallam dan berkata: wahai Rasulullah, saya 

menghibahkan diriku kepadamu, bagaimana menurut baginda? lalu ada seseorang menyela: 

Nikahkan saya dengannya, namun beliau Shallallahu'alaihiwasallam tidak menjawabnya 

sehingga wanita itu berdiri untuk yang ketiga      kalinya, dan beliau Shallallahu'alaihiwasallam 

bersabda kepada laki-laki itu: "Apakah kamu memiliki sesuatu?" orang itu menjawab: Tidak. 

Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Pergi sana dan carilah sesuatu." Orang itu 

berkata: Saya tidak menemukan apa pun, Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: 

"Pergi dan carilah meski hanya cincin besi." Orang itu berkata: Saya tidak menemukan apa pun, 

Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Apakah kamu memiliki hafalan Al Qur'an?" 

                                                           
9
Al-Ima>m Ah}mad Ibn Muh}ammad Ibn H{anbal, Al -Musnad Vol. 37 (Kairo: Da>r al H{adi>th, 1995), 45 
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orang itu berkata: Iya, surat ini dan surat ini, Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: 

"Saya menikahkanmu dengan hafalan Al Qur'anmu
10

." 

 

1.) Tabel Periwayat

Nama Periwayat Tabaqah  Tingkatan 

Periwayat 

Lahir/wafat 

Sahal bin Sa'ad Sahabat  Periwayat Wafat 88 H 

Abu Hazim Tabi'in Periwayat Wafat 135 H 

Sufyan Tabi'ut 

Tabi'in 
Periwayat 107 H/198H

Ahmad bin Hambal 

2.) Skema Sanad Tunggal 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
10

Lidwa Pustaka, ‚Kitab Ah}mad‛, (Kitab 9 Imam Hadis, ver. 1.2). 
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2. Skema Sanad Gabungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

    

 

 عَبْدُ الرَّحْمَهِ

W 88 H 

W 135 H 

W 181 H 

 150 H /240 H 

194 H/256 H 

93 H/179 H 

W 206 H 

W 215 H 

W 242 H 

W 242H 

209 H/279 H 

135 H/198 H 

W 258 H 

W 273 H 

W 256 H 

107 H/198H 

W 303 H 

5
0
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3. I’tibar 

I’tibar menurut bahasa merupakan mashdar dari lafadh ‘itabara yang 

berarti memperhatikan suatu perkara untuk mengetahui perkara lain yang 

sejenis. Sedangkan menurut istilah adalah menelusuri jalur-jalur hadis yang 

diriwayatkan secara menyendiri oleh seorang rawi. I’tibar disini digunakan 

untuk mengetahui sanad hadis secara keseluruhan dilihat dari ada atau 

tidaknya periwayat pendukung yang berstatus mutabi’
1
 atau sha>hid2. 

Setelah dibuat skema gabungan seperti diatas, maka dapat 

mempermudah kegiatan I’tibar, posisi masing-masing periwayat dan 

lambang-lambang periwayatan yang digunakan. 

Apabila dilihat dari Jalur Sanad Imam Bukhari, dalam sanadnya tidak 

ada yang Shahid, dikarenakan hanya Sahl Ibn Sa’ad satu-satunya sahabat 

Nabi yang menerima Hadis tersebut. Sedangkan jika Mutabi’nya, Sufyan 

dan Abd Allah Ibn Nafi’ menjadi mutabi’nya Ya’qu>b Ibn Abd Al-Rah}ma>n. 

Lalu, Isha>q Ibn ‘Ish}a>q Ibn ‘Isa> menjadi mutabi’nya Qutaibah Ibn Sa’id. Yang 

terakhir Al-H{asan Ibn ‘Aliy menjadi muttabi’nya Imam Al-Bukhari. Dengan 

I’tibar diatas maka dapat diketahui mana perawi yang menjadi pendukung 

dan mana perawi yang didukung. Jadi, Hadis yang diriwayatkan oleh Imam 

Ah}mad, Al-Nasa>i, Ibnu Ma>jah, dan Al-Tirmidhi menjadi pendukung dari 

hadis yang diriwayatkan Imam Al-Bukhari. 

Maka dapat diketahui bahwa hadis tentang ketentuan mahar 

pernikahan tidak mempunyai Shahid karena memang hanya ada satu sahabat 

yang menerima Hadis tersebut, untuk mutabi’nya terdapat beberapa mutabi’ 

seperti yang telah dijelaskan diatas. 

 

 

                                                           
1
Mutabi‟ adalah perawi yang berkedudukan sebagai pendukung perawi lain. Lebih lanjut Lihat: Ridwan 

Nashir, Ilmu Memahami Hadits Nabi; Cara Praktis Menguasai Ulumul Hadits & Mustholah Hadits 

(Yogyakarta: Pustaka Pesantren: 2016), 198. 
2
Shahid adalah periwayat yang berstatus sebagai pendukung dari perawi lain yang berstatus Sahabat Nabi. 
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B. Biografi Perawi Hadis 

1. Jalur periwayatan Al-Bukhari 

a. Shal Ibn sa’id 

Nama Aslinya  : Shal Ibn Said Ibn Malik bin Kha>lid Al-Ans}a>ri Khusroji 

Al-Sa’adi
3
 

Kuniyah  : Abu ‘Abbas 

Lahir   : - 

Wafat   : 88 H  

Guru-gurunya  : Nabi SAW,  

  Abi>  bin ka’ab  

  Ashim bin Ada Al-Ans}a>ri 

  Marwan bin Al-H{akam 

muridnya :  Abu H{azim Salamah bin Di>nar 

  Ziada bin ‘Abdullah bin Zaid 

  Sam’an Abu Yahya Al-Aslami  

  Imra>n bin Abi Annas  

  Qudamah bin Ibrahim bin Muhammad bin Khata>
4
 

Penilaian Kritikus :  Ad-Dhahabi> berkata Shahabah, 

   Ibn H{ajar berkata Shahabah. 

b. Abu H{azim 

                                                           
3
Jama>l al-Din> Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi, Tahdhi>b al-Kama>l fi Asma>i al-Rija>l, Vol. 18 (Beirut : Da>r 

al-Fakr , 1994), 188 
4
Ibn Hajar al-Ashqalani, Tahdh i>b a l - Tahdh i>b,Vol.2 (Libanon : Da>ral-Kutub al ‘Alamiyah, 1994 H), 

124 
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Nama Aslinya  : Salamah bin Di>nar
5
 

Kuniyah               : Abu H{azim 

Lahir   : - 

Wafat   : 135 H 

Guru-gurunya  : Shal bin Sa’id Bin Ma>lik bin Khalid Al-Ans}a>ri 

  Ibrahim bin Abd Al-Rah}ma>n 

  Ba’jah bin Abdullah 

  Dha’wan Abi Shali>h 

  T{alh}ah} bin Ubaidiah 

Murid-muridnya : Ya’kub bin Abdul Rah {ma>n 

   Usama bin Zaid  

   H{ammad bin Abdul Umaid 

   Zakia bin Mandur 

   Sufyan bin Sauri
6
 

Penilaian Kritikus : Al-Dhabi berkata Thiqah 

   Ibnu Khuzaimah mengatakan Thiqah, 

   Yahya bin Main berkata al-Thiqah,  

   Dari Ibn H{ajar menilai Thiqah.  

 

 

 

                                                           
5
 Jama>l al-Din>, Tahdhi>b al-Kama>l..., Vol. 11,272 

6
 Ibn Hajar, Tahdh i>b..,Vol.2, 124 
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c. Ya’qu>b bin Abdul Rah}ma>n 

Nama Aslinya  : Ya’qu>b bin Abdul Rah}ma>n bin Muh>ammad bin 

Abdullah bin Abdul Zuhri
7
 

Kuniyah    :-  

Lahir    : - 

Wafat    : 181 H 

Guru-gurunya   : Abu H{azi>m Salamah bin Di>na>r 

   Zaid bin Aslam   

   Suhail bin Abu Shaleh 

   Abdurah}ma>n bin Muhammad Al-Qar’i 

Murid-muridnya  : Qutaibah bin Sa’id 

    H{asan bin Abdullah 

    Said bin H{akam bin Abi Maryam 

    Abdullah bin Abdul H{akam 

    Muhammad bin Khalad bin Hilal
8
 

Penilaian Kritikus  : Dari Ibn H{ajar menilainya Thiqah, 

    Yah}ya Ibn Ma>’in mengatakan Thiqah, 

    Ibn H{ibban berkata Thiqah, 

    Ahmad berkata : Thiqah. 

 

d. Qutaibah bin Said 

                                                           
7
Jama>l al-Din>, Tahdhi>b al-Kama>l..., Vol. 32, 348 

8
 Ibn Hajar, Tahdh i>b..,Vol.4, 444 
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Nama Aslinya  : Qutaib bin Said bin Jami>l bin Tharif bin Abdullah Al-

Thaqa>fi
9
 

Kuniyah   : Abu raja>’ 

Lahir   : 150 H 

Wafat   : 240 H 

Guru-gurunya  : Ya’qu>b bin Abdul Rah}ma>n bin Muhammad Ibrahim bin 

Said Al-Madani 

   Ayyub bin Jabi>r Al-H{anafi 

 Jabir bin Abdul H{ami>d Al-D{abdhi 

  Ja’far bin Sulaiman Al-D{ab’iy 

Murid-muridnya : Al-Bukha>ri 

   Muslim 

   Abu Daud 

   Al-Tirmidzi 

   Al-Nasa>’i 

   Ah{mad bin H{ambal 

   Ahmad bin Said ad-Darimi
10

 

Penilaian Kritikus : Al-Dhahabi mengatakan Thiqah,  

  Abu Hatim menilai Thiqah 

  Ibn Hajar : Thiqah. 

  Ibn H{ibban mengatakan al-Thiqah, 

                                                           
9
 Jama>l al-Din>, Tahdhi>b al-Kama>l..., Vol. 3, 523 

10
 Ibn Hajar, Tahdh i>b..,Vol.3, 431 
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 Yahya bin Ma’in memberi komentar Thiqah.  

e. Al-Bukha>ri  

Nama Aslinya : Muh}ammad bin Isma>il bin Ibra>him bin al-Mughirah Al-

Ja’fi
11

 

Kuniyah   :Abu Abdullah  Al-Bukha>ri 

Lahir   : 194 H 

Wafat   : 256 H 

Guru-gurunya  :Qutaibah bin Sa’id 

                                           Zakaria bin Yah}ya 

                                        Sulaiman bin Abdul Rah}ma>n 

                                   Sulaiman bin H{a>r 

                                    Abdullah bin Yusu>f 

                                    Muhammad bin Abdullah Al-Ans}a>ri 

                                     Muhammad bin Abdullah bin Numair
12

  

Murid-muridnya           :Muslim 

                                       Nasa’I 

                                             Tirmidzi 

                                              Ibn Khuzaimah, 

                                              Abu Dau>d 

Penilaian Kritikus : Ah}mad berkata Thiqah, Shahih Hadisnya.  

                                          Dari Abu Daud : Thiqah, 

                                                           
11

Jama>l al-Din>, Tahdhi>b al-Kama>l..., Vol. 24, 430 
12

Ibn Hajar, Tahdh i>b..,Vol.3, 508 
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                                           Ibn Ma’i>n, Duh}ai>m, dan al-Nasa>i> menilainya Thiqah,  

Dilihat dari pemaparan data sanad  hadis yang di riwayatkan oleh imam Al-

bukhari diatas penulis menyimpulkan hadis  ini Shahih lidhatihi memlui jalur 

periwayatan Al-Bukhari karena tidak terdapat kecacatan pada perawi hadis yang 

diriwayatkan. 

2. Jalur periwayat Al-Timidzi 

a. Malik bin An-Nas
13

 

Nama Aslinya  :Malik bin An-Nas bin Abi Amir 

Kuniyah  :Abu Abdullah 

Lahir  : 93 H 

  Wafat    : 179 H 

  Guru-gurunya   : Abu H{azi>m Salamah bin Di>na>r 

   Ibrahim bin Akobah 

   Ismail bin Abi Hakim  

   Murid-muridnya  : Abdullah bin Nafi’
14

  

    Khalid bin Abdul Rahman 

    Ishaq bin Sulaiman  

Penilaian Kritikus : Dari Ibn H{ajar menilainya Al-Imam, 

   Keritik dari Azhabi, Al-Imam 

 

                                                           
13

Jama>l al-Din>, Tahdhi>b al-Kama>l..., Vol. 32, 348 
14

 Ibn Hajar, Tahdh i>b 
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b. Abdullah bin Nafi' Ash Sha`igh
 15

 

Nama Aslinya              : Abdullah bin Nafi' Ash Sha`igh 

Kuniyah   :Abu Muhammad Al-Madani 

Lahir    : - 

Wafat    : 206 H 

Guru-gurunya   : Malik bin An-Nas bin Abi Amir 

   Usama bin zaid 

   Abdullah bin Amr  

Murid-muridnya  : Ishaq bin Isa
16

 

           Ahmad bin Al-hasan 

       Muhammad bin Abdullah bin Numair 

Penilaian Kritikus : Dari Ibn H{ajar menilainya Thiqah  Shahih 

Kitabnya, 

    Keritik dari Azhabi, Thiqah. 

 

 

 

c. Ishaq bin Isa
 17

 

Nama Aslinya   : Ishaq bin Isa bin Najih 

Kuniyah   :Abu Ya‟qub 

                                                           
15

Jama>l al-Din>, Tahdhi>b al-Kama>l. 
16

 Ibn Hajar, Tahdh i>b 
17

Jama>l al-Din>, Tahdhi>b al-Kama>l..., Vol. 32, 348 
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Lahir    : - 

Wafat    : 215 H 

Guru-gurunya   : Ishaq bin Isa bin Najih 

              Said bin Amir          

              Hamad bin Salamah 

Murid-muridnya  : Al Hasan bin Ali Al Khalal 

          Ismail bin Abi Haris 

                                              Ishaq bin Ibrahim 

Penilaian Kritikus
18

  : Dari Ibn H{ajar, Saduq. 

    Keritik dari Azhabi, Thiqah. 

 

d. Al Hasan bin Ali Al Khalal
 19

 

Nama Aslinya   : Al Hasan bin  Ali Muhammad Hajili Al Khalal 

Kuniyah   :Abu Ali 

Lahir    : - 

Wafat    : 242 H 

Guru-gurunya   : Abdullah bin Nafi' Ash Sha`igh 

              Khalid bin Ishaq 

              Hamad bin Salamah 

Murid-muridnya  : Al-Tirmidzi 

          Muslim  

                                                           
18

 Ibn Hajar, Tahdh i>b..,Vol.4, 444 
19

Jama>l al-Din>, Tahdhi>b al-Kama>l..., Vol. 32, 348 
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                                                    Abu Daud 

Penilaian Kritikus
20

  : Dari Ibn H{ajar, Saduq. 

    Keritik dari Azhabi, Thiqah. 

Jika dilihat dari takhrij diatas, peneliti menilai bahwa jalur sanad dalam riwayat al-

Nasa>i dinilai H{asan, Karena ada datu periwayat yang dinilai S{aduq oleh Ibn H{ajar, 

yakni Al-Hasan bin Ali Al-Khalal. S{aduq adalah lemah hafalannya. Disamping itu, 

perawi yang lain banyak yang menilai Thiqqah. Jadi kesimpulannya, sanad dari jalur 

al-Nasa>i dinilai H{asan. 

 

3. Jalur Periwayatan Ibnu Majah 

a. Sufyan 

Nama Aslinya  : Sufyan Ibn Sa’i>d Ibn Masru>q
21

 

Kuniyah  :-Abu „Abdullah 

Lahir   : 97 H 

Wafat   : 161 H 

Guru-gurunya  : Abu H{azi>m Salamah bin Di>na>r 

  Ibrahi>m Ibn ‘Aqabah 

 Salim Ibi> Nad}a>r 

 Zaid Ibn Zubai>r 

Murid-muridnya : Abdur Rahma>n Ibn Mahdi 

 Muhammad Ibn Abdur Rahman 

                                                           
20

 Ibn Hajar, Tahdh i>b..,Vol.4, 444 
21

Jama>l al-Din>, Tahdhi>b al-Kama>l..., Vol. 32, 348 
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 Ah}mad Ibn Hanba>l
22

 

Penilaian Kritikus : Dari Ibn H{ajar menilainya Faqi>h, 

   Al-Dha>habi> menyatakan Al-Ima>m, 

   Malik Ibn Anas berkata Thiqah, 

   Yah}ya> Ibn Ma’i>n berkata : Thiqah. 

 

b. Abdur Rah}ma>n Ibn Mahdi 

Nama Aslinya  : Abdur Rah}ma>n Ibn Mahdi Ibn H{assan Ibn Abdur     

Rah}ma>n
23

 

Kuniyah  : Abu ‘Umar’ 

Lahir   : - 

Wafat   : 258 H 

Guru-gurunya  :Sufya>n Ibn Sa’i>d Ibn Masru>q 

Aban Ibn Sa’i>d 

Isra>il Ibn yunus 

Murid-muridnya : Hafs Ibn Amr Ibn Rabal 

                                                 Ahmad Ibn Muhammad Ibn Hanba>l 

     Ahma>d Ibn Sina>n
24

 

Penilaian Kritikus : Al-Dhahabi mengatakan H{afi<dh,  

  Abu Hatim menilai Thiqah 

                                                           
22

 Ibn Hajar, Tahdh i>b..,Vol.4, 444 
23

 Jama>l al-Din>, Tahdhi>b al-Kama>l..., Vol. 3, 523 
24

 Ibn Hajar, Tahdh i>b 
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  Ibn Hajar : Thiqah. 

  Ibn H{ibban mengatakan al-Thiqah, 

 Yahya bin Ma’in memberi komentar Thiqah.  

c. Hafs Ibn Amr Ibn Raba>l 

Nama Aslinya  : Hafs Ibn Amr Ibn Raba>l Ibn Ibrahi>m Ibnu ‘Ijla>n.
25

 

Kuniyah  :Abu „Umar 

Lahir   : - 

Wafat  : 258 H 

Guru-gurunya :Abdur Rah}ma>n Ibn Mahdi 

                                           Nahar Ibn Asad 

                                        Hafs Ibn ‘Amr 

Murid-muridnya         : Ibnu Ma>jah
26

 

  Ahmad Ibn Muhammad ibn Sali>m.  

Penilaian Kritikus : Ibnu Haajar berkata Thiqah, Shahih Hadisnya.  

                                          Dari Ibnu Hibban : Thiqah, 

                                           Al-Dhahabi :  Thabat  

d. Ibnu Ma>jah 

Nama Aslinya  : Abi> ‘Abd Allah Muh}ammad Ibn Ya>zid Ibn Ma>jah al-   

Ra>bi’i al-Qazwini.
27

 

Kuniyah  : Abu> abd Allah 

                                                           
25

Jama>l al-Din>, Tahdhi>b al-Kama>l. 
26

 Ibn Hajar, Tahdh i>b 
27

Jama>l al-Di>n, Tahdhi>b al-Kama>l, Vol. 27, 40 
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Lahir   : 209 H 

Wafat   : 278 H 

Guru-gurunya : Hisyam Ibn ‘Ammar,
28

 

  Dawun Ibn Abi> Syaybah}, 

  Ibrahim Ibn al-Mudzir 

Murid-muridnya          : Ibra>hi>m Ibn Di>na>r, 

     Ja’far Ibn Idri>s, 

      Ibn Sibawayhi, 

Penilaian Kritikus : al-Mizzi> menilainya thiqah kabi>r, mutafaqqun ‘alaih 

Jika Ditarik Kesimpulan pada takhrij diatas, jalur periwayatan Ibnu Majah dinilai 

S{ah}i>h}, Karena tidak ditemukan kejanggalan dalam para perawi, sanandnya 

bersambung, serta banyak penilaian dari para kritikus yang memberi penilaian baik. 

4. #Jalur Periwayatan Al-Nasai 

a. Sufyan 

Nama Aslinya  : Sufyan Ibn Sa’i>d Ibn Masru>q
29

 

Kuniyah  :-Abu „Abdullah 

Lahir   : 97 H 

Wafat   : 161 H 

Guru-gurunya  : Abu H{azi>m Salamah bin Di>na>r 

  Ibrahi>m Ibn ‘Aqabah 

                                                           
28

Ibn Hajar, Tahdh i>b 
29

Jama>l al-Din>, Tahdhi>b al-Kama>l..., Vol. 32, 348 
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 Salim Ibi> Nad}a>r 

 Zaid Ibn Zubai>r 

Murid-muridnya : Abdur Rahma>n Ibn Mahdi 

 Muhammad Ibn Abdur Rahman 

 Ah}mad Ibn Hanba>l
30

 

Penilaian Kritikus : Dari Ibn H{ajar menilainya Faqi>h, 

   Al-Dha>habi> menyatakan Al-Ima>m, 

   Malik Ibn Anas berkata Thiqah, 

   Yah}ya> Ibn Ma’i>n berkata : Thiqah. 

 

 

 

b. Muhammad Ibn Abdullah Ibn Yazi>d  

Nama Aslinya  : Muhammad Ibn Abdullah Ibn Yazi>d al-Quraisy al-

‘Adawi>y 

Kuniyah  : Abu Yah}ya> 

Lahir   : - 

Wafat   : 256 H 

Guru-gurunya  :Sufya>n Ibn Sa’i>d Ibn Masru>q 

Ayyub Ibnu Naja>r 

‘Abdullah Ibn Raja>’ 

                                                           
30

 Ibn Hajar, Tahdh i>b 
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Murid-muridnya : Al-Nasa>i 

                                                 Ibnu Maja>h 

     Ibrahi>m Ibn Sindi> 

Penilaian Kritikus : Al-Dhahabi mengatakan, Abu Hati>m Menilai  S{adu>q,  

  Ibnu H{aja>r menilai Thiqah 

  Ibn H{ibban mengatakan al-Thiqah, 

c. Al-Nasa>’i
31

 

Nama Aslinya  : Ah}ad Ibn Shu’ai>b Ibn ‘Ali> Ibn Sina>n Ibn Bah}r Ib Di>na>r 

Kuniyah  :Abu Abdul Rah}ma>n al-Nasa>i 

Lahir   : 215 H 

Wafat   : 303 H 

Guru-gurunya  :Muhammad Ibn ‘Abdullah Ibn Yazi>d
32

 

                                           Ah}mad Ibn Khali>d al-Khila>l 

                                        Bashr Ibn Hila>l al-S{au>f 

Murid-muridnya           : Ahmad Ibn H{asan Ibn Ish}a>q 

  Ibrahi>m Ibn Ish}aq  

Penilaian Kritikus : Ibnu Haajar berkata Al-H{afi>z, S{a>h}ib al-Sunan 

Jika dilihat dari takhrij diatas, peneliti menilai bahwa jalur sanad dalam riwayat 

al-Nasa>i dinilai H{asan, Karena ada datu periwayat yang dinilai S{aduq oleh Abu H{atim, 

yakni Muhammad Ibn Abdullah Ibn Yazi>d. S{aduq adalah lemah hafalannya. Disamping 

itu, perawi yang lain banyak yang menilai Thiqqah. Jadi kesimpulannya, sanad dari 

jalur al-Nasa>i dinilai H{asan. 

 

                                                           
31

Jama>l al-Din>, Tahdhi>b al-Kama>l 
32

Ibn Hajar, Tahdh i>b 
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5. Jalur Periwayatan Ahmad 

a. Sufyan 

Nama Aslinya  : Sufyan Ibn Sa’i>d Ibn Masru>q
33

 

Kuniyah  :-Abu „Abdullah 

Lahir   : 97 H 

Wafat   : 161 H 

Guru-gurunya  : Abu H{azi>m Salamah bin Di>na>r 

  Ibrahi>m Ibn ‘Aqabah 

 Salim Ibi> Nad}a>r 

 Zaid Ibn Zubai>r 

Murid-muridnya : Abdur Rahma>n Ibn Mahdi 

 Muhammad Ibn Abdur Rahman 

 Ah}mad Ibn Hanba>l
34

 

Penilaian Kritikus : Dari Ibn H{ajar menilainya Faqi>h, 

   Al-Dha>habi> menyatakan Al-Ima>m, 

   Malik Ibn Anas berkata Thiqah, 

   Yah}ya> Ibn Ma’i>n berkata : Thiqah. 

 

b. Ah}mad
35

 

Nama Aslinya  : Ah}mad Ibn Muhammad Ibn H{anbal Ibn Hila>l Ibn Asad 

Kuniyah  :Abu Abdillah 

                                                           
33

Jama>l al-Din>, Tahdhi>b al-Kama>l 
34

 Ibn Hajar, Tahdh i>b 
35

 Jama>l al-Din>, Tahdhi>b al-Kama>l 
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Lahir   : 164 H 

Wafat   : 241 H 

Guru-gurunya  : Sufyan Ibn Sa’i>d Ibn Masru>q 

                                           Ibrahim Ibn Khalid 

                                        Ish}aq Ibn Yusuf 

Murid-muridnya           : Bukha>ri
36

 

  Muslim 

  Abu Da>wud 

Penilaian Kritikus : Ibnu Hajar berkata Al-H{afi>z, Thiqqah, H{ujjah 

  Al-Dhahabi menilai Al-Imam. 

Dalam jalur sanad periwayatan imam Ahmad tidak ditemukan adanya 

kejanggalan, para per   awinya tidak tertuduh dusta, dan sanadnya bersambung, serta 

penilaian para kritikus Jika dilihat dari takhrij diatas, banyak yang memberi penilaian 

posotif. Jadi, dalam jalur Imam Ahmad sanadnya dinilai S{ah}i>h}. 

C. Riwayat hidup Sahl bin Sa’d
37

 

Nama lengkap Sahl bin Sa‟ad bin Malik bin Khalid bin Tsa‟labah bin Haritsah bin 

Amru bin al Kharaj Bin Saidah bin Tsa‟labah bin Haritsah bin Amru bin Al-Khazraj 

bin Saidah bin Ka‟b Al-Khazraj Al-Anshariy Al-Saidiy. Beliau biasa dipanggil dengan 

nama Abu Al-Abbas, Abu Yahya. Shal dan bapaknya (sa‟d) termasuk dalam sahabat 

Nabi. Menurut  Ibn Hibban nama asli beliau adalah Huznan. Dan oleh Nabi  

                                                           
36 Ibn Hajar, Tahdh i>b 
37

Bambang Sugianto, Kualitas dan Kuantitas Mahar dalam Perkawinan,Skripsi, Universitas Haluoleo,       

Kendari Sulawesi Tenggara 2011diakses dari www.asy-syirah.uin-suka.com 
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memberinya Nama Sahl. Beliau bersabat dengan Nabi Sehingga beliau meriwayatkan 

secara langsung hadis dari  Nabi dan beberapa sahabat Nabi seperti Ubay bin Ka‟b, 

Marwan bin Hakam, Ashim bin Adiy dan para sahabat lainnya. 

Sedangkan Sahl meriwayatkan hadis Nabi ke beberapa orang  dianatanya, anaknya 

yang bernama Abbas, Al-Zuhri, Abu Hazim bin Dinar dan sebagainya. Berdasarkan 

riwayat dari Al-Zuhri dari Shal beliau mengatakan bahwa ketika Nabi wafat, beliau 

(Shal) telah berumur 15 tahun dan wafat dalam umur 88 tahun, menurut riwayat Abu 

Nuaim, 96 tahun, Waqidy, 91 tahun, Abu Hatim Al-Razi 100 tahun. Umurnya yang 

panjang ini sehingga beliau dinggap sebagai sahabat terakhir yang wafat di Madinah. 

Informasi menganai Jarh wa Ta’dil beliau tidak di temukan dalam literatur. 

Informasi itu tidak ditemukan disebabkan menurut pandangan Jumhur Ulama Hadis 

semua sahabat adalah orang-orang yang adil. 
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BAB IV 

ANALIS HADIS TENTANG MAHAR PENIKAHAN DAN TINJAUN 

HADIS TERHADAP MAHAR GADING GAJAH DALAM 

MASYARAKAT LAMAHOLOT  FLORES TIMUR NTT 

 

A. Kualitas Hadis Tentang Mahar Pernikahan Dalam Hadis S}ah}i>h} Bukha>ri Nomor 

Indeks 5030 

1. Kualitas Sanad Hadis  

 

        Hadis tentang mahar pernikahan yang di riwatkan oleh Imam Bukha>ri 

dengan nomor indek 5030 Shahih apabila hadis ini telah memenuhi syarat 

kes}ah}i>h}an sanad, agar dapat dijadikan h}ujjah. Syarat suatu hadis bisa dikatakan 

s}ah}i>h} apabila telah memenuhi syarat kes}ah}i>h}an sanad yaitu: hadis yang 

bersambung sanadnya, perawinya adil dan D{a>bit tidak terdapat illat pada 

perawinya dari awal sampai akhir.
1
 Dengan syarat keshahihan hadis diatas 

maka berikut analisa penulis tentang hadis riwayat Al-Bukha>ri tentang mahar 

pernikahan dengan nomor indek hadis 5030. 

a. Qutaiabah bin Said
2
 

Qutaibah bin Sai>d bin Jami>l bin T{ari>f bin Abdullah Al-Thaqa>fi, 

merupakan guru dari Imam Al-Bukha>ri lahir 150 H wafat  240 H. Beliau 

berguru pada Ya’qu >b bin Abdul Rah}ma>n bin Muh}ammad, Ibrahim bin 

                                                           
1
MKD2014 UINSA, Studi hadits...104 

2
 Jama>l al-Din>, Tahdhi>b al-Kama>l..., Vol. 3, 523 
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Sai>d Al-Madani>, Ayyub bin Jabir Al-H{anafi, Jabir bin Abdul H{amid Al-

D{abdhi,  Ja’far bin Sulaiman Al-D{ab’iy.  

 

Beliau menerima hadis tentang mahar pernikahan ini dari gurunya 

Ya’qub bin Abdul Rah}ma>n bin Muh}ammad, dengan Sighat Tah{dith, 

H{addathana>. Lafal H{addathana, itu berarti beliau meneirama hadis 

secara langsung dari gurunya Ya’qub bin Abul Rahman bin Muhammad. 

Azhabi mengatakan bawhwa Qutaibah bin Said Thiqah, Abu Hatim 

menilai Thiqah, Ibn Hajar : Thiqah. Ibn H{ibban mengatakan al-Thiqah, 

Yahya> bin Ma’i >n memberi komentar Thiqah. Dari pemaparan diatas 

maka penulis menilai ketersambungan sanad antara Qutaibah bin Said 

dan Ya’qub bin Abdul Rah }ma>n bin Muh}ammad sebagai guru dan murid 

bersambung karena Qutaibah mendapatkan secara langsug hadis dari 

gurunya.
3
 

b. Ya’qub bin Abdul Rah}ma>n
4
 

       Ya’qub bin Abul Rah }ma>n bin Muh}ammad bin Abdullah bin Abdul 

Zuhri, menerima hadis dari gurunya  Abu H{azim dengan Sighat Tah{dith, 

H{addathana>, bearti belai menerima hadis secara langsung dari gurunya yang 

menjukan ketersambungan sanad anatara guru dan murid. Selain berguru 

kepada Abu H{azim beliau juga berguru pada  Zaid bin Aslam,  Suhail bin 

Abu Shali>h, Abdurah}ma>n bin Muhammad Al-Qar’i. 

                                                           
3
 Ibn Hajar, Tahdh i>b..,Vol.3, 431 

4
Jama>l al-Din>, Tahdhi>b al-Kama>l..., Vol. 32, 348  
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Para Ulama seperti, Ibn Hajar menilai Ya’qub bin Abdul 

Rah}ma>n perawi yang Thiqah, Yah}ya Ibn Ma>’in mengatakan Thiqah, Ibn 

H{ibban berkata Thiqah, Ahmad berkata : Thiqah.
5
 

c. Salamah bin Di>na>r
6
 

Salamah bin Di>na>r atau dengan nama kuniyah Abu H{azim berguru pada 

banyak guru dianatanya, Shal bin Said Bin Malik bin Khalid Al-Ans}a>ri, 

Ibrahim bin Abdul Rahman, Ba’jah bin Abdullah, Da’wan Abi Shaleh, 

T{alhah bin Ubaidiah. Salamah bin Di>na>r merima hadis tentang mahar 

penikahan dari gurunya Shal bin Said Bin Malik bin Khalid Al-Ans}a>ri. 

Salamah bin Di>na>r meriwayatkan Hadis tentang mahar ini 

menggunakan Sighat Tah{dith, 'an. namun penulis tidak mencurigai tadlis, 

karena Salamah bin Di>na>r dinilai thiqah seperti para peniaian Al-Dhabi 

berkata Thiqah,  Ibnu Khuzaimah mengatakan Thiqah,Yahya bin Main 

berkata al-Thiqah, Dari Ibn H{ajar menilai Thiqah.
7
  

d. Shal bin Said Bin Malik bin Khalid Al-Ans}a>ri Khusroji Al-Sa’adi
8
 

       Shal bin Said meriwayatkan hadis langsung kepada nabi karena beliau 

merupakan sahabat nabi. Selain berguru langsung kepada nabi Shal bin said 

juga beguru beberapa Sahabat lainnya seperti Abi> bin ka’ab, Ashim bin 

Ada’ Al-Ans}a>ri, Marwan bin Al-H{akam. Shal bin Malik juga 

meriwayatkan  hadis muridnya seperti Abu Hazim Salamah bin Di>na>r, 

                                                           
5
 Ibn Hajar, Tahdh i>b..,Vol.4, 444 

6
 Jama>l al-Din>, Tahdhi>b al-Kama>l..., Vol. 11,272 

7
 Ibn Hajar, Tahdh i>b..,Vol.2, 124 

8
Jama>l al-Din> Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi, Tahdhi>b..Vol. 18 ,188 
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Ziadah bin Abdullah bin Zaid, Sam’an Abu Yahya Al-Asla>mi, Imra>n bin 

Abi Annas, Qudamah bin Ibrahim bin Muhammad bin Khata. Beberapa 

ulama hadis memberikan kritikan terhadap Shal bin Said diantaranya, Adh-

Dhahabi> berkata Shahabah,  Ibn H{ajar berkata Shahabah.
9
 

2. Kualitas Matan Hadis 

 Hadis yang sampai pada generasi Mukharij, melalui periwayatan yang 

panjang dan lama sehingga ada kemungkinan terjadinya kesalahan dan 

pemalsuan hadis, dalam proses periwayatannya. Memerlukan perhatian khusus 

agar tidak terjadi pemalsuan dalam proses periwayatannya, mengingat proses 

penulisan hadis yang sangat lama. Sejak zaman Nabi pemalsuan hadispun telah 

ada dan terjadi samapai pada zaman-zaman setelahnya. Maka sangat penting 

untuk dilakukan penelitian terhadap hadis Nabi.
10

 

 Seleksi kualitas hadis yang telah dibukukan dalam kitab-kitab hadis pada 

umunya di sandarkan pada standar kualitas matan hadis dari segi keadilan, 

syadh dan ‘illat. Namun kondisi seperti ini tidak menjadi sebua acuan yang 

mutlak, sehingga muh}adis serta merta menerima hipotesa kerja bahwa  Sanad 

yang s}ah}i>h} selalu dibararengi denga matan yang s}ah}i>h}.
11

 

 Maka sangat penting untuk memberikan perhatian khusus pada penelitian 

matan agara dapat diketahui kes}ah}i>h}an atapun kedhaifan matan hadis.adapun 

langka-langka peneitian matan hadis sebagai berikut: 

                                                           
9
Ibn Hajar al-Ashqalani, Tahdh i>b a l - Tahdh i>b,Vol.2,124 

10
Salamah Noohidayati, Kritik Teks Hadis (Yogyakarta, Teras, 2009) 1-2 

11
Hajjim Abbas, Kritik matan Hadis (Yoyakarta,  Kalimedia, 2016), 61 
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a. Isi kandung Matan Hadis tidak bertentang dengan syariat dan Alquran 

1.) Alquran surah An-Nisa (4) ayat 4, 20, 24 

ْْ اِ ٌيِْْٓمنّسَِاءَْٓٱْوَءَاحُ ََ هُِْ ْنَفۡسٗاْفَكُُُ ٍُ ٌۡ ءْٖوِّ ْمكَُهْۡغَيْشََۡ فَإنِْطِبَۡۡ ْٗۚ ْنِِۡنَثٗ ُِيَّ َٰخِ رِٓ ْْْٔٗصَدُقَ  ٤12ْاْْْٗٔاْوَّ
Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai pemberian 

dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian 

dari maskawin itu dengan senang hati, maka makanlah (ambillah) pemberian itu 

(sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya.
13

 

ْ ْزَوۡجٖ كََنَ ْوَّ ْزَوۡجٖ ْٱسۡتتِۡدَالَ هُ رَدتُّ
َ
ْأ ْشََْۡوَإِنۡ ٍُ ٌۡ ْوِ ْ خُذُوا

ۡ
ْحأَ ْفلَََ ْقٌِطَارٗا يَّ ُُ َٰ ْإحِۡدَى ٔٔٔ اْۚٗوَءَاحيَۡخُهۡ

ا ٌٗ تيِ اْوَإِثىۡٗاْوُّ ٌٗ تََٰ ُۡ ۥْبُ ٍُ خُذُوًَ
ۡ
حأَ
َ
 14ت

ْDan jika kamu ingin mengganti isterimu dengan isteri yang lain, sedang kamu telah 

memberikan kepada seseorang di antara mereka harta yang banyak, maka janganlah 

kamu mengambil kembali dari padanya barang sedikitpun. Apakah kamu akan 

mengambilnya kembali dengan jalan tuduhan yang dusta dan dengan (menanggung) 

dosa yang nyata?
15

 

كتََِٰبَْْمنّسَِاءِْٓٱوِيَْْلىُۡحۡصَجََٰجُْٱ۞وَْ ٌُكُهْۡۖۡ يمََٰۡ
َ
ْوَاْمَنَكَجْۡت ِْٱإلََِّّ ْمكَُهْْللَّّ حِلَّ

ُ
غَنيَۡكُهْۡۚٗوَأ

ْ ْفَىَا ْوُسََٰفحِِيَنۚٗ ْغَيَۡۡ ۡصٌِيَِن ْمُُّّ َٰمكُِه وۡوَ
َ
ْةأِ ْ اِ ْحبَۡخَغُ ن

َ
ْأ َٰمكُِهۡ ْذَ ْوَرَاءَٓ ا ْۦةٍِِْْسۡخَىۡخَػۡخُهٱوَّ

ْفَْ يَّ ُُ ٌۡ ئََّْْْوِ َُ يَّْ احُِ َُ جُِرَ
ُ
ٌَاْأ ْجُ ْۚٗوَلََّ ْةٍِِْفرَيِظَثٗ َٰطَيۡخُه ْحرََ ْفيِىَا ْغَنيَۡكُهۡ ْبَػۡدِْْۦحَ وِيۢ

ْْمۡفَريِظَثِ ْٱ َْٱإنَِّ اْحَكِيىٗاْْللَّّ 16 ٢٤كََنَْغَنيِى 
   

dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, kecuali budak-budak 

yang kamu miliki (Allah telah menetapkan hukum itu) sebagai ketetapan-Nya atas 

kamu. Dan dihalalkan bagi kamu selain yang demikian (yaitu) mencari isteri-isteri 

dengan hartamu untuk dikawini bukan untuk berzina. Maka isteri-isteri yang telah 

kamu nikmati (campuri) di antara mereka, berikanlah kepada mereka maharnya 

(dengan sempurna), sebagai suatu kewajiban; dan tiadalah mengapa bagi kamu 

terhadap sesuatu yang kamu telah saling merelakannya, sesudah menentukan mahar 

itu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.
17

 

2.) Alquran surah An-Nur (24) Ayat 32 

                                                           
12

Alquran, surah 4: 4 
13

 Alquran dan tafisrinya, kementrian Agama RI, 114 
14

Alquran, surah 4:20 
15

Alquran dan tafisrinya...,133 
16

 Alquran surah 4:24  
17

Alquran dan tafisrinya...,145 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

74 
 

 
 

ً
َ
ُِهُْوَأ ْيُغٌِۡ ْْفُقَرَاءَٓ اِ ْإنِْيكًَُُِ َٰنحِِيَنْوِيْۡغِتَادِكُهْۡوَإِوَانٓكُِهۡۚٗ ْوٌِكُهْۡوَٱمصَّ يََٰمَََٰ

َ
ْْٱلۡۡ اِ كِحُ

ْوََٰسِعٌْغَنيِهْٞ ُ ْوَٱللَّّ ْوِيْفظَۡنٍِِۗۦ ُ  18ْٱللَّّ

Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan orang-orang yang 

layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba 

sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah akan memampukan mereka 

dengan kurnia-Nya. Dan Allah Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha 

Mengetahui.
19

 

 

 Dari penjelasan mengenai mahar penikahan di atas penulis 

menyempulkan mahar merupak sebuah kewajiban yang harus 

ditunaikan oleh calon mempelai laki-laki terhadap calon mempelai 

perempuan yang akan dikawinninya, sebagai suatu bentuk 

penghargaan terhadap perempuan. Sehingga suatu ketika seorang laki-

laki bercerai dengan istrinya maka tidak dibenarkan untuk mengambil 

kembali pemberian (mahar) yang telah ia berikan. 

b. Meneliti meneliti hadis setema untuk dibandingkan dengan berbagai riwayat 

yang semakna. Berikut penjabaran matan hadis yang di riwayatkan oleh 

beberapa mukharij: 

1.) Matan Hadis S}ah}i>h} Al-Bukhari nomor indek 5030 

                                                           
18

Alquran surah 24:34 
19

M. Quraish Shihab, Tafsir AL-Misabah (Jakarta, Lentera Hati, 2002),334 
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Wahai Rasulullah, aku datang untuk menyerahkan diriku padamu." Lalu Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam pun memandangi wanita dari atas hingga ke bawah lalu 

beliau menunduk. Dan ketika wanita itu melihat, bahwa beliau belum memberikan 

keputusan akan dirinya, ia pun duduk. Tiba-tiba seorang laki-laki dari sahabat beliau 

berdiri dan berkata, "Wahai Rasulullah, jika Anda tidak berhasrat dengannya, maka 

nikahkanlah aku dengannya." Lalu beliau pun bertanya: "Apakah kamu punya sesuatu 

(untuk dijadikan sebagai mahar)?" Laki-laki itu menjawab, "Tidak, demi Allah wahai 

Rasulullah." Kemudian beliau bersabda: "Kembalilah kepada keluargamu dan lihatlah 

apakah ada sesuatu?" Laki-laki itu pun pergi dan kembali lagi seraya bersabda: 

"Tidak, demi Allah wahai Rasulullah, aku tidak mendapatkan apa-apa?" beliau 

bersabda: "Lihatlah kembali, meskipun yang ada hanyalah cincin besi." Laki-laki itu 

pergi lagi, kemudian kembali dan berkata, "Tidak, demi Allah wahai Rasulullah, 

meskipun cincin emas aku tak punya, tetapi yang ada hanyalah kainku ini." Sahl 

berkata, "Tidaklah kain yang ia punyai itu kecuali hanya setengahnya." Maka 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun bertanya: "Apa yang dapat kamu lakukan 

dengan kainmu itu? Bila kamu mengenakannya, maka ia tidak akan memperoleh apa-

apa dan bila ia memakainya, maka kamu juga tak memperoleh apa-apa." Lalu laki-

laki itu pun duduk agak lama dan kemudian beranjak. Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam melihatnya dan beliau pun langsung menyuruh seseorang untuk 

memanggilkannya. Ia pun dipanggil, dan ketika datang, beliau bertanya, "Apakah 

kamu punya hafalan Al Qur`an?" laki-laki itu menjawab, "Ya, aku hafal surat ini dan 

ini." Ia sambil menghitungnya. Beliau bertanya lagi, "Apakah kami benar-benar 

menghafalnya?" ia menjawab, "Ya." Akhirnya beliau bersabda: "Kalau begitu, 

perigilah. Sesungguhnya kau telah kunikahkan dengannya dengan mahar apa yang 

telah kamu hafal dari Al Qur`an  

 

2.) Matan  hadis Al-Tirmidzi nomor Indek 1114

                                                           
20

Muha}mmad bin Ismai>l> Abu >Abdulla>h al-Bukha>ri>, Kitab Sah}i>h} Bukha>ri>, Vol. 3 (t.t: Darr Nawqi al-

Najah, 1422 H), 113. 
21

Lidwa Pustaka, “Kitab Sahih Bukhari” , (Kitab 9 Imam Hadis, ver. 1.2) 
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Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam didatangi seorang wanita lalu berkata; "Aku 

berikan diriku kepada engkau." Dia berdiri dalam waktu yang lama. Ada seorang laki-

laki yang berkata; "Wahai Rasulullah, nikahkanlah dia denganku, jika engkau tidak 

menyukainya." Beliau bertanya: "Apakah kamu memiliki sesuatu untuk maharnya." 

Dia menjawab; "Saya tidak punya apapun kecuali pakaian yang ada pada badanku 

ini." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menyanggah: "Jika pakaianmu kamu 

berikan, maka kau duduk tanpa pakaian. Carilah yang lainnya!" Dia menjawab; 

"Tidak ada." Beliau menyuruh: "Carilah walau (sebuah) cincin besi." Dia mencarinya, 

namun tetap tidak mendapatkannya. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertanya: 

"Apakah kamu hafal (ayat) Al Quran?" Dia menjawab; "Ya. surat ini dan itu." -

beberapa surat yang dia baca-. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku 

nikahkan kamu dengannya dengan (mahar) hafalanmu (atas ayat-ayat) Al Qur'an." 

Abu Isa berkata; "Ini merupakan hadits hasan s}ah}i>h}." Imam Syafi'i berpendapat 

berdasarkan hadits ini. Dia berkata; jika dia tidak memiliki sesuatu untuk mahar, maka 

dia bisa menikahinya dengan beberapa surat dari Al Qur'an. Nikahnya boleh dan dia 

harus mengajarinya beberapa surat Al Qur'an. Sebagian ulama berpendapat; Nikahnya 

boleh dan dia harus membayar mahar sepadan. Ini pendapat penduduk Kufah, Ahmad 

dan Ishaq."
23

 

 

3.) Matan Hadis Sunan Ibnuh Majah nomor indeks 1889 

24
 

Seorang wanita datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, lalu beliau bersabda: 

"Siapa yang ingin menikah dengannya?" seorang laki-laki kemudian berkata, "Saya, " 

                                                           
22

Al-Ima>m al-H{a>fidh Abi> ‘I>sa> Muh}ammad Ibn ‘I>sa> al-Tirmidhi>, al - Ja>mi’ al -Kabi>r , Vol. 2 (Beirut: Da>r 

al-Gharib al-Isla>mi>, 1996), 406. 
23

 Lidwa Pustaka, ‚Kitab Sunan al-Tirmidhi>‛, (Kitab 9 Imam Hadis, ver. 1.2) 
24

Ibnu Maj>ah , Sunan Ibni Maj>ah, (Kairo: Dar Ih}ya> al-Kutub al-Isla>miyah, t.t), 1330. 
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lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepadanya: "Berilah ia meskipun 

hanya cincin dari besi." Laki-laki itu berkata, "Aku tidak punya, " beliau bersabda: 

"Aku nikahkah kamu dengan apa yang kamu hafal dari Al Quran.
25

" 

 

4.) Matan hadis Sunan An-Nasai nomor indek An-Nasai 3200 

saya telah menghibahkan diriku kepadamu wahai Rasulullah, lihatlah bagaimana 

pendapatmu terhadap diriku. Kemudian seorang laki-laki berdiri seraya berkata; 

nikahkan saya dengannya. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Pergi dan carilah walau cincin dari besi." Lalu orang tersebut pergi dan tidak 

mendapatkan sesuatupun tidak pula mendapatkan cincin besi. Kemudia Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apakah engkau hafal beberapa surat Al 

Qur'an?" Maka orang tersebut berkata; ya. Sahl bin Sa'd berkata; kemudian Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam menikahkannya dengan surat Al Qur'an yang telah ia 

hafal.
27

 

 

5.) Matan hadis Musnad Ahmad bin Hambal nomor indeks  22798 

wahai Rasulullah, saya menghibahkan diriku kepadamu, bagaimana menurut 

baginda? lalu ada seseorang menyela: Nikahkan saya dengannya, namun beliau 

Shallallahu'alaihiwasallam tidak menjawabnya sehingga wanita itu berdiri untuk 

yang ketiga      kalinya, dan beliau Shallallahu'alaihiwasallam bersabda kepada laki-

laki itu: "Apakah kamu memiliki sesuatu?" orang itu menjawab: Tidak. Rasulullah 

Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Pergi sana dan carilah sesuatu." Orang itu 

berkata: Saya tidak menemukan apa pun, Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam 

                                                           
25

Lidwa Pustaka, ‚Kitab Sunan Ibnu Ma>jah‛, (Kitab 9 Imam Hadis, ver. 1.2). 
26

Ah}mad bin Shu’aib al-Nasa>i, Sunan al-Sughra> li al-Nasa>i, Vol. 6 (Halab: al-Matbu’at al-Isla>miyah, 

1986), 111. (Ḥalb: Maktabah al-Maṭ būʻāt al-Islāmiyah, 1406), 362. 
27

Lidwa Pustka, ‚ Kitab Sunan al-Nas ā i>‛ , (Kitab 9 Imam Hadis, ver. 1.2). 
28

Al-Ima>m Ah}mad Ibn Muh}ammad Ibn H{anbal, Al -Musnad Vol. 37 (Kairo: Da>r al H{adi>th, 1995), 45 
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bersabda: "Pergi dan carilah meski hanya cincin besi." Orang itu berkata: Saya tidak 

menemukan apa pun, Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Apakah 

kamu memiliki hafalan Al Qur'an?" orang itu berkata: Iya, surat ini dan surat ini, 

Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Saya menikahkanmu dengan 

hafalan Al Qur'anmu.
29

 

 

Melihat dari penjabaran matan hadis yang diriwayatkan oleh 

beberapa mukharij hadis diatas terdapat perbedaan redaksi yang 

disampaiakan oleh masing-masing periwayat namun dilihat berdsrkan 

makannya. Matan hadis diatas mempunyai makana yang sama yaitu 

tentang kadar mahar. Dan tidak terdapat pertentangan makna hadis 

yang di sampaikan oleh Imam Al-Bukha>ri dengan hadis yang 

disampaikan oleh mukharij lain. 

c. Tidak mengandung Syadz dan „illat 

 Dari matan Shahih Al- Bukha>ri tidak ditemukan kejanggalan atau 

Syadz, dan tidak ditemukan sisipan matan hadis. Dari semua mukharij yang 

meriwayatkan hadis tentang mahar pernikahan tidak di temukan pertentang 

anata matan hadis. Dilihat dari indikator diatas bisa dismpulkan bahwa 

matan hadis yang diriwayatkan oleh Imam Al- Bukha>ri S{ah}i>h}. 
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Lidwa Pustaka, ‚Kitab Ah}mad‛, (Kitab 9 Imam Hadis, ver. 1.2). 
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B. Tinjauan Hadis Al-Bukha>ri terhadap  Mahar Pernikahan  Menggunakan Gading 

Gajah 

        Dalam riwayat Hisyam bin Sa‟ad disebutkan 

(dia pergi dan mencari namun tidak menemukan sesuatu. Maka dia 

kembali dan berkata, “Aku tidak menemukan sesuatu.” Beliau berkata kepadanya, 

“pergi dan cari”). Di dalamnya disebutkan (dia 

berkata, “Cincin  besipun aku tidak dapatkan”, kemudian duduk).  

 (Beliau berkata, “Apakah ada sesuatu (hafalan) dari 

Alquran yang kamu miliki?”). Demikian tercantum dalam riwayat Sufyan bin 

Uyainah tanpa menyebutkan tentang sarung. Sebagian mereka mengedepankan 

penyebutannya atas perintah mencari suatu cincin, sebagian lagi mengahkhirinya.
30

 

         Dalam surah An-Nisa kata S {aduqah bentuk jamak dari  S {aduqah, 

yang bearti “kebenaran” yang berarti  kebenaran. Ini karena maskawin di dahului 

oleh janji, maka pemberian itu merupakan bukti kebenaran janji. Demikian menurut 

Muhammad T{ahi>r Ibn Asyur. Dapat dikatakan bahwa maskawin bukan saja 

lambang yang membuktikan kebenaran dan ketulusan hati suami untuk menikah 

dan menanggung kebutuhan hidup istrinya, tetapi lebih dari itu, ia adalah lambang 

dari janji untuk tidak membuka rahasia kehidupan rumah tangga khususnya rahasia 

terdalam yang tidak dibuka oleh seorang wanita kecuali kepada suaminya.
31

 

                                                           
30

Ah}mad bin ‘Ali> bin H}ajar Abu> al-Fadhl al-Asqala>ni>, as-Sa>fi’i>, Fath al-Ba>ri> Syarah Shah}ih} al- Bukha>ri>, 

Vol. 25 (Beiru>t: Da>rr al-Ma’rafat, 1379), 365 
31

 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Jakarta, Lentera Hati, 2009),364 
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Iyad} berkata, “Dalam hal ini Imam Malik menyendiri di kalangan ulama-

ulama Hijaz, berdasarkan Fiman Allah dalam surah An-Nisa ayat 24,  وۡوََٰمكُِه
َ
اِْْةأِ نْحبَخَۡغُ

َ
أ

) mencari istri-istri dengan harta kamu). Ayat ini menunjukkan bahwa yang 

dimaksud adalah harta yang memiliki nilai.  Sedangkan batas minimalnya adalah 

kadar yang diperbolehkan potong anggota badan terhormat. “Dia berkata pula”,  

Adapun para ulama Kufah memperbolehkan mahar berupa apa saja yang disepakati 

kedua pasangan atau pelaku akad selama ada manfaatnya, seperti cambuk dan 

sandal, meski nilainya kurang dari satu dirham.
32

 

Dalama keterangan kitab kitab Fathul Barri memberi penjelasan yang 

dinukilkan dari kitab. Al-Ahkam karya Ibnu Al-Qushsha‟ dikatakan bahwa dia 

adalah Khaulah binti Hakim Atau Ummu Syarik. Namun, ini adalah nukilan dari 

nama perempuan yang menyerahkan dirinya lebih dari satu orang
33

 

Dalam hal penundaan pembayaran mahar (diutang) terdapat dua perbedaan 

pendapat dikalangan ahli fiqih. Ada  golongan ahli fiqih bependapat bahwa mahar 

itu tidak boleh diberikan dengan cara diutang keseluruhan. Ada golongan lain 

mengatakan mahar boleh ditunda pembayarannya, tetapi menganjurkan agar 

membayar sebagian mahar dimuka, manakala akan menggauli istri. 

                                                           
32

Al-Asqala>ni>, as-Sa>fi’i>, Fath al-Ba>ri> Syarah Shah}ih} al- Bukha>ri>, Vol. 25, 365 
33

 Ibid, 359 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

81 
 

 
 

 Mengenai besarnya mahar fuqaha sepakat bahwa mahar itu tidak ada 

batasnya, apakah sedikit atau banyak. Namun mereka berbeda pendapat tentang 

batasan paling sedikitnya.
34

 

 Dalam tradisi masyarakat Lamaholot  mahar gadung gajah merupaka sebua 

keharusan dan tidak tergantikan oleh benda apapun. Sehingga seorang peria yang 

sudah siap secara hukum agama ataupun siap secara mental yang secara syarat 

agama sudah dibolehkan untuk menikah namun terbebani oleh ketentuan adat 

sehingga tidak bisa menikah karena harga gading gajah yang sangat mahal. 

Sedangkan ekonomi masyarakat Lamaholot pada umunya menengah ke bawah. 

  Seorang suami akan di anggap rendah karena belum mampu membayar 

mahar tersebut, suami akan dianggap kurang mampu  bertanggung jawab karena 

belum memenuhi tanggaung jawabnya membayar mahar kepada pihak keluarga 

istri. Suami belum dapat memenuhi tuntutan adat yang telah disepakati bersama 

baik dari pihak keluarga perempuan maupun pihak laki-laki. Tekanan ini akan 

mempengaruhi hubungan kedua pasangan dalam membangun rumah tangga. Dalam 

kehidupan masyarakat Lamaholot bahwa seorang perempuan yang telah di bayar 

dengan mahar yang tinggipun, belum tetu merasakan kebahagian dalam rumah 

tanggganya hal seperti dapat terjadi karena perempuan dengan mahar yang sangat 

tinggi akan mendapatkan perlakuan dengan tidak adil karena mahar yang di 

bebakan terhadap keluarga laki-laki. 

                                                           
34

Tihami dan Sohari Sahrani, Fiqih Munakahat (Jakarta, Raja Grafindo 2010), 44 
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Ditinjau dari hadis Al-Bukhari nomor 5030 maka ketentuan mahar gading 

merupakan sesuatu yang memberatkan pihak laki-laki yang ingin menikah. 

Sehingga seorang yang sudah pada usia matang untuk menikah yang seharus 

menikah harus mengurungkan niat karena terbebani mahar. Sedangkan menikah 

merupakan menjadi sebua keharusan ketika seorang laki-laki atau perempuan sudah 

mencapai pada usia kematangan untuk menikah.  

Dalam hal ini penulis tidak menyarankan untuk dihilangkannya budaya 

mahar gading yang sudah menjadi tradisi turun termurun yang di tinggalkan oleh 

nenek moyang namun bagaiman penempatan harga dan jumlah sebua harga dari 

mahar gading harus disesuaikan denga kemampuan seorang laki-laki yang akan 

menikah untuk menunaikan mahar gading tersebut. Seperti yang kita ketahui 

bersama bahwa ekomomi masyarakat Lamaholot sendiri boleh dibilang menengah 

kebawah. Penghasilan masyarakat flores sendiri hanya ditopang dua aspek yairu 

pertanian dan kelautan dan hadis yang mereka dapat dari kedua aspek tersebut bisa 

mereka dapatkan bulan dalam hitungan perbulan namun dalam beberapa bulan 

sekali mereka bisa mendapatkan hasil dari bertani atapun melaut. Seorang petani 

untuk memanen hasi pertaniannya dia harus menunggu 6 bulan untuk memanen 

hasil pertaniannya begitu pula seorang nelayan. 

Sehingga menurut hemat penulis seperti yang dijelaskan dalam hadis Al-

Bukhari no 5030 ini bahwa mahar yang dibebankan kepada seorang laki-laki 

haruslah seringan mungkin seperti yang dicontohkan dalam hadis ini adalah sebua 

cincin besi dan hafalan Alquran yang ia hafalkan yang penting dari mahar itu 
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bahwa bisa di manfaatkan kemabali oleh calon istri. Dengan melihat kondisi dari 

sahabat Nabi yang meminta dinikahkan dengan seorang perempuan yang datang 

untuk dinikahi oleh namun Nabi tidak tertarik akan perempuan tersebut. Nabi 

menikahkan perepuan tersebut dengan seorang sahabat dengan hafalan Alquran 

yang sahabat itu hafalkan. Mahar harus seringan-ringan mungkin dan pemberiannya 

haruslah dengan senang hati sebagai bentuk kecintaan seorang laki-laki terhadap 

seorang perempuan, mengenai kentuan kadar ringannya atau minimalnya mahar 

disini tidak ditentukan namun kebali bali pada hadis bahwa mahar adalah kerelaan 

hati seorang laki-laki untuk memberi dan mempunyai manfaat untuk seorang 

perempuan. Ketika ada orang yang mampu mebayar mahar denga nilai yang tinggi 

dan dia memberikan dengan senang hati karena dia mempunyai kemampuan dal hal 

finansial maka itu kembali kepada kedua belah pihak dalam kesepakatan keduanya, 

yang penting dari itu adalah kerelaan dan keikhalasan seorang laki-laki memberikan 

itu kepada seorang perempuan sebagai bentuk cintanya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

     Berdasarkan penelitian mengenai Tinjauan Hadis Tentang Ketentuan Mahar 

Pernikahan dalam Masyarakat Lamaholot di Flores Timur NTT Pada Hadis Riwayat 

Al-Bukha>ri No 5030. Penulis menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Tinjauan Hadis Tentang Ketentuan Mahar Pernikahan dalam Masyarakat Lamaholot 

di Flores Timur NTT Pada Hadis Riwayat Al- Bukha>ri No 5030, berstatus S{ah}i>h} li 

dha>tihi, dikarenakan telah memenuhi kriteria kesahihan sanad dan kesahihan matan 

hadis. Termasuk dalam hadis yang maqbu>l, yakni yang memenuhi syarat-syarat yang 

bisa diamalkan. Dengan argument bahwa semua perawi dalam rangkaian sanad hadis 

tersebut dinilai oleh para kritikus sebagai rawi yang thiqah. 

2. Menurut adat masyarakat  Flores Timur,  dengan meggunakan gading meruapakan  

nilainya tidak tergantikan dengan mahar  apapun. Mahar  gading  yang diberikan 

pihak laki-laki menjadi suatu bentuk penghargaan yang luar biasa kepada pihak 

perempuan sebagai opu lake. Menurut masyarakat Flores Timur mahar gading gajah, 

sudah menjadi marwahnya perempuan-perempuan Flores Timur,  dan tidak bisa 

dipisahkan dari mereka. Gading gajah tidak hanya mengikat hubungan perkawinan 

antara suami istri, atau antara keluarga laki-laki, tetapi seluruh kumpulan masyarakat 

Lamaholot di suatu wilayah. Perkawinan itu memiliki nilai sakral yang meluas, suci, 

dan bermartabat yang lebih sosialis 
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3. Mahar adalah pemberian yang wajib calon suami kepada calon isteri sebagai 

ketulusan hati calon suami, untuk menimbulkan rasa  cinta kasih bagi seorang istri 

kepada calon suaminya. Sedangkan batas minimalnya adalah kadar yang 

diperbolehkan potong anggota badan terhormat. “Dia berkata pula”,  Adapun para 

ulama Kufah memperbolehkan mahar berupa apa saja yang disepakati kedua 

pasangan atau pelaku akad selama ada manfaatnya, seperti cambuk dan sandal, meski 

nilainya kurang dari satu dirham. 

 

B. Saran  

Setelah menyelesaikan penelitian tersebut, penulis merasa masih banyak 

kekurangan yang belum dijelaskan atau bahkan terlupakan dalam skripsi ini, 

dikarenakan keterbatasan waktu dan kemampuan. Dengan demikian penulis 

menyarankan gading merupakan sebua tuntan  adat yang telah menjadi tradisi turun 

temurun, sehingga tidak bisa untuk di hilangkan begitu saja, bahwa adanya mahar 

gading juga merupakan sebua bentuk penghargaan terhadap seorang perempuan namun 

begitu dalam tinjauan hadis al-Bukhari tentang ketentuan mahar pernikahan, 

memberikan sebua petunjuk bahwa jumlah mahar yang di tentukan seorang perempuan 

atau kelurga permpuan janganlah sampai memberatkan laki-laki, karena mahar harus 

diberikan secara sukarela atau haruslah dengan ikhlas hati. 

Tradisi merupakan sebua kesepakatan yang dilakukan oleh masyakat setempat. 

Oleh karena itu  penulis menyarankah agar jumlah mahar gading di tentukan keluarga 

perempuan dikurangi dari segi jumlah dan segi nilai yang di harus di tunaiakan seorang 
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laki-laki, dan bisa di ganti dengan barang yang lain yang mudah untuk didapatkan. 

Penulis tidak menyarankan untuk dihiangkannya mahar gading gajah, karena itu 

merupakan sebua tradisi turun temurun yang sudah dilakukan oleh nenek moyang kita. 

Tujuannya agar tidak memberatkan seorang laki-laki yang sudah matang secara usia dan 

dalam agama seharusnya sudah menikah, harus menunda pernikahannya karena mahar 

yang telalu tinggi nilainya. 
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